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SEVIA ADELLA
ABSTRAK
PERSEPSI MASYARAKAT PADA PELAYANAN PUBLIK 
UNIT IDENTIFIKASI SAT RESKRIM POLRES DUMAI
Nama	: Sevia Adella
Nim	: 1910090811108
persepsi masyarakat ialah pandangan yang diberikan oleh masyarakat dalam menanggapi suatu fenomena yang terjadi di sekitar lingkungan tempat tinggal. Persepi masyarakat berguna pada pelayanan publik, agar pelayanan publik dapat memberikan pelayanan yang baik dan berkualitas. Pelayanan publik diartikan sebagai pemberian layanan (melayani) keperluan orang atau masyarakat yang mempunyai kepentingan pada organisasi itu sesuai dengan aturan pokok dan tata cara yang telah ditetapkan. Berdasarkan observasi ditemukan gejala masalah antara lain 1) masih kurangnya pemahaman masyarakat dalam proses pembuatan sidik jari. 2) masih ditemukan ketidaksesuaian waktu pelayanan sidik jari berdasarkan Standar Operasional Prosedur di Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai. Berdasarkan gejala masalah diatas penulis merumuskan permasalahan penilitian ini yaitu “Bagaimana Persepsi Masyarakat Pada Pelayanan Publik Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai?”. 
Teori  yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sinambela dalam Sapri dkk (2022:3-4), tentang prinsip prinsip pelayanan publik yaitu: Kesederhanaan, Kejelasan, Kepastian waktu, Akurasi, Keamanan, Tanggungjawab, Kelengkapan sarana dan prasarana kerja, Kemudahan akses, Kedisiplinan, Kesopanan dan Keramahan, Kenyamanan. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 73 orang. Populasi dan Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai dan masyarakat dengan pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling untuk pegawai dan teknik accidental sampling untuk masyarakat. Jenis dan sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, kuesioner dan wawancara. Analisa data  yang digunakan  dalam penelitian yaitu Rating Scale sebagai pengukuran dalam pengelolaan data.
Dari 73 Responden telah diperoleh tanggapan dengan presentase 63%. Hasil penelitian menunjukan Persepsi Masyarakat Pada Pelayanan Publik Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai berada pada kategori “Baik”. Faktor pendukung dalam penelitian ini adalah adanya Kenyamanan, Kejelasan, Akurasi, Keamanan, Kedisiplinan, Kesopanan dan Keramahan, Kelengkapan sarana dan prasarana kerja, Tanggungjawab, dan Kemudahan akses . Sedangkan faktor penghambat dalam penelitian ini adalah kurangnya Kepastian Waktu, dan Kesederhanaan.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang 
Manusia adalah makhluk sosial yang hidup bermasyarakat, hidup bermasyarakat dapat diartikan sebagai hidup dalam suatu pergaulan yang selalu memerlukan orang lain untuk berinteraksi. Untuk mewujudkan lingkungan hidup yang serasi dibutuhkan kerja sama antarmanusia.
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, masyarakat merupakan sekelompok manusia yang bertempat tinggal dalam suatu wilayah tertentu dengan batas-batas yang jelas dan menjadi faktor utamanya ialah adanya hubungan yang kuat di antara anggota kelompok dibandingkan hubungan dengan orang-orang diluar kelompoknya. Masyarakat pada umum nya memiliki pemikiran-pemikiran yang berbeda-beda dalam menanggapi objek-objek tertentu.
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa persepsi masyarakat yaitu suatu proses dimana sekelompok manusia yang hidup dan tinggal bersama dalam wilayah tertentu dan memberikan pemahaman atau tanggapan terhadap hal-hal atau peristiwa yang terjadi. 
Dalam kamus besar psikologi, persepsi diartikan sebagai suatu proses pengamatan seseorang terhadap lingkungan dengan menggunakan indra-indra yang dimiliki sehingga ia menjadi sadar akan segala sesuatu yang ada dilingkungannya.
Meliputi seluruh respon indra yang diartikan dan dianalisis berdasarkan penafsiran individu. Persepsi erat kaitannya dengan komunikasi sebagai proses interaksi antarindvidu. Ada tiga syarat terjadinya persepsi:
1. Adanya objek yang dipersepsi
2. Adanya alat indra dan reseptor
3. Adanya perhatian
Persepi masyarakat berguna pada pelayanan publik, agar pelayanan publik dapat memberikan pelayanan yang baik dan berkualitas. Pelayanan publik diartikan sebagai pemberian layanan (melayani) keperluan orang atau masyarakat yang mempunyai kepentingan pada organisasi itu sesuai dengan aturan pokok dan tata cara yang telah ditetapkan. 
Fungsi pelayanan publik adalah salah satu fungsi fundamental yang harus diemban pemerintah baik tingkat pusat maupun daerah. Dalam sistem pemerintahan aparatur pemerintah dituntut untuk memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat. Pelayanan merupakan perwujudan peranan birokrasi sebagai administrator dalam pelaksanaan tugas yang memberikan pengabdian kepada masyarakat secara tertib dan teratur.
Definisi Pelayanan Publik dalam pasal 1 ayat 1 undang-undang No. 25 Tahun 2009 tentang pelayanan publik adalah kegiatan dalam rangka pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai dengan peraturan perundang undangan bagi setiap warga negara dan penduduk atas barang, jasa dan pelayanan administratif. 
Pelayanan masyarakat dapat di kategorikan efektif apabila masyarakat mendapatkan kemudahan pelayanan dengan prosedur yang singkat, cepat, dan memuaskan. Pelayanan yang baik kepada masyarakat harus di dukung oleh pegawai-pegawai yang handal, berkompeten, mampu memahami serta dapat melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sesuai dengan bidang tanggung jawab yang di bebankan kepadanya. Selain itu, mereka tentu harus memiliki komitmen dan tanggung jawab moral terhadap masyarakat. Masyarakat tentunya ingin mendapatkan pelayanan yang baik dari pemerintah atau aparatur.
	Kepolisian Negara Republik Indonesia berperan memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat, menegakkan hukum, serta memberikan perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada masyarakat dalam rangka terpeliharanya keamanan dalam negeri.
	Fungsi kepolisian adalah salah satu fungsi pemerintahan negara di bidang pemeliharaan keamanan dan ketertiban masyarakat; penegakan hukum; perlindungan, perngayoman; serta pelayanan kepada masyarakat dengan memerhatikan semangat penegakan Hak Asasi Manusia (HAM), Hukum, dan Keadilan.
Undang-Undang No 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia (Polri) yang menetapkan Polri berperan selaku pemelihara kamtibmas, Penegak Hukum, Pelindung, Pengayom, dan Pelayan Masyarakat.
Sat Reskrim yaitu sebagaimana dimaksud dalam Perkap 23 tahun 2010 Pasal 10 huruf c merupakan unsur pelaksana tugas pokok yang berada di bawah Kapolres. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Satreskrim bertugas menyelenggarakan / membina fungsi penyelidikan dan penyidikan tindak pidana secara trasparan dan akuntabel dengan penerapan SP2HP, memberikan pelayanan dan perlindungan khusus terhadap korban dan pelaku anak dan wanita, menyelenggarakan fungsi identifikasi baik untuk kepentingan penyidikan maupun pelayanan umum, menyelenggarakan pembinaan, koordinasi dan pengawasan PPNS baik dibidang operasional maupun administrasi penyidikan sesuai ketentuan hukum dan perundang-undangan. Sat Reskrim Polres Dumai terdiri dari 5 Unit yaitu:
1. Unit I Tindak Pidana Umum yang melakukan penyelidikan tindak pidana yang menyangkut pengancaman, pencurian, penggelapan, pembunuhan, pengeroyokan, penganiayaan serta kejahatan lainnya yg menyangkut tubuh, jiwa dan kehormatan orang agar dapat dilakukan penyelidikan. 
2. Unit II Tindak Pidana Tertentu yang melakukan penyelidikan tindak pidana yang menyangkut kejahatan kehutanan, tenaga kerja dan transmigrasi, lingkungan hidup dan sumber daya alam dan sumber daya manusia dan bertanggung jawab langsung kepada Kasat Reskrim. 
3. Unit III Tindak Pidana Korupsi yang melakukan penyelidikan tindak pidana korupsi. 
4. Unit IV Pelayanan Perempuan dan Anak yang melakukan penyelidikan tindak pidana yang menyangkut terhadap perempuan dan anak seperti pemerkosaan, KDRT, pencabulan, pornografi, perlindung anak, pelecehan. 
5. Unit Identifikasi melakukan olah Tkp dan pelayanan pengambilan sidik jari langsung terhadap tersangka, Mayat yang tidak dikenali identitasnya, serta pemohon SKCK. 
Hubungan Unit Identifikasi dengan Sat Reskrim yaitu dalam pelaksanaan teknisnya Unit Identifikasi melakukan sidik jari terhadap tersangka atau korban dalam proses penyidikan tindak pidana. agar identifikasi tersangka/korban melalui sidik jari laten di TKP dapat dijalankan dengan sebaik baiknya, sebagaimana ditegaskan dalam pasal 7 Ayat 1 KUHP jo Pasal 16 Ayat 1 Undang – Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia bahwa penyidik berwenang untuk mengambil sidik jari dan memotret seseorang.
Selain itu Sat Reskrim dalam melayani masyarakat dibantu oleh Unit Identifikasi Sat Reskrim. Unit Identifikasi Sat Reskrim juga bertanggung jawab dalam dokumentasi giat kepolisian di lingkungan Polres Dumai. Bentuk pelayanan yang diberikan untuk masyarakat adalah Pelayanan Sidik Jari. 
Dalam menjalankan tugasnya Unit ldentifikasi Sat Reskrim Polres Dumai memiliki alur pelayanan masyarakat dan alur proses sidik jari tahanan, yang nantinya akan memudahkan masyarakat dalam pengurusannya, dan memudahkan penyidik untuk mengetahui identitas tahanan tersebut. 
Adapun alur pelayanan proses sidik jari masyarakat dapat dilihat pada bagan I.1 dibawah ini: 
Bagan I.1
Alur Pelayanan Proses Pengambilan Sidik Jari  Masyarakat pada Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres DumaiPemohon menyerahkan persyaratan sidik jari kepada petugas



Pengambilan sidik jari pemohon
Menggunakan alat digitalisasi ak-23



Pemohon
Pencari rumus sidik jari (masyarakat)
Datang sendiri/tidak diwakili



Petugas merumuskan sidik jari pemohon



Petugas mengisi data identitas pemohon 
Penerbitan Kartu  Identitas Sidik Jari
 (Ak-24)




Sumber Data : Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai Tahun 2023

Berdasarkan bagan di atas Prosedur pelaksanaan pelayanan Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai, yaitu dimulai dari pemohon yang urus sidik jari harus datang sendiri/tidak diwakili, lalu pemohon menyerahkan persyaratan sidik jari ke petugas, kemudian petugas melakukan pengambilan sidik jari pemohon melalui alat digitalisasi ak-23, dan petugas mengisi data identitas pemohon, setelah itu petugas memberikan hasil kartu sidik jari kepada pemohon. 
Berbeda dengan pengambilan sidik jari masyarakat, dalam pengurusan nya masyarakat diwajibkan datang sendiri/tidak diwakili sedangkan sidik jari tahanan, penyidik wajib mengawal tahanan tersebut keruangan sidik jari agar dapat memproses pengambilan sidik jari tersebut. dapat dilihat pada bagan I.2  dibawah ini:
Bagan I.2
Alur Proses Pengambilan Sidik Jari Tahanan pada Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai
Pengambilan sidik jari tahanan
Menggunakan alat digitalisasi ak-23
Penyidik Sat Reskrim mengantarkan tahanan keruangan Unit Identifikasi



Petugas merumuskan sidik jari dan mengisi data identitas tahanan


Petugas mencetak hasil data sidik jari tahanan 

Petugas memberikan hasil sidik jari Tahanan ke penyidik Sat Reskrim





Sumber Data : Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai Tahun 2023
Berdasarkan bagan di atas, Prosedur pelaksanaan proses pengambilan sidik jari tahanan pada Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai, yaitu dimulai dari Penyidik Sat Reskrim mengantarkan tahanan keruangan Unit Identifikasi, lalu petugas melakukan pengambilan sidik jari tahanan melalui alat digitalisasi ak-23, dan petugas mengisi data identitas tahanan, kemudian petugas mencetak hasil sidik jari tahanan, setelah itu petugas memberikan hasil kartu sidik jari kepada penyidik Sat Reskrim.
Alur pelayanan yang berguna sebagai acuan penerapan langkah-langkah untuk mempermudah petugas dalam melaksanakan pelayanan dan mempermudah masyarakat dalam mendapatkan pelayanan.
Pada umumnya masih banyak  masyarakat yang tidak mengetahui proses pembuatan sidik jari dan manfaat dari sidik jari tersebut, masyarakat banyak yang bertanya karena sebagian masyarakat hanya mengetahui pembuatan skck saja padahal dalam pembuatan skck harus ada kartu sidik jari terlebih dahulu, tanpa kartu sidik jari skck tersebut tidak dapat diterbitkan.
Penulis melakukan wawancara kepada salah satu masyarakat Ibu Susi 30 Tahun pada hari Senin tanggal 17 April 2023 pukul 10.00 WIB. dengan pertanyaan “bagaimana menurut ibu alur proses pembuatan sidik jari di Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai ini?” beliau mengatakan:
“Awalnya saya ingin mengurus SKCK ke Polsek Dumai Timur tetapi saya diarahkan harus membuat Sidik Jari ke Polres Dumai, saya tidak mengerti kenapa dalam proses pembuatan SKCK harus Sidik Jari terlebih dahulu”?

Penulis juga melakukan wawancara pada hari Senin tanggal 17 April 2023 pukul 14.00 WIB kepada salah seorang anggota polri Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai Bripka Rional Barita Marpaung dengan pertanyaan “Kenapa dalam proses pembuatan SKCK harus ada Sidik Jari terlebih dahulu pak?”Beliau mengatakan:
“Dalam Perkap Nomor 18 tahun 2014 tentang Tata cara Penerbitan Surat Keterangan Catatan Kepolisian sudah ada persyaratan SKCK yang wajib melakukan sidik jari terlebih dahulu, kegunaan pembuatan SKCK ( Surat Keterangan Catatan Kepolisian ) sebagai bukti penting bahwa orang yang bersangkutan berperilaku baik atau tidak pernah melakukan tindak kejahatan criminal oleh karena itu kita diwajibkan melakukan sidik jari terlebih dahulu agar data seseorang tersebut tercatat dalam proses mengidentifikasi bahwa seseorang tersebut pernah tersangkut pidana atau tidak pernah terlibat tindak pidana”.

Penulis juga melakukan wawancara kepada salah satu masyarakat Indah 20 Tahun pada hari Rabu tanggal 19 April 2023 pukul 14.00 WIB. dengan pertanyaan “apakah terjadi kesulitan saat saudara mengurus  sidik jari pada Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai?” beliau mengatakan:
“Saat saya ingin mengurus SKCK pertama kali saya datang ke polsek setempat tetapi polsek tersebut mengarahkan saya untuk langsung membuat sidik jari di polres dumai, polsek tersebut tidak memberi tahu alur persyaratan yang ada di polres sehingga pertama kali saya ke polres saya merasa bingung dan tidak membawa persyaratan apa-apa saat diminta oleh petugas sidik jari Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai, apakah persyaratan tersebut penting untuk melakukan pengambilan sidik jari?”  
Penulis juga melakukan wawancara pada hari Rabu tanggal 19 April 2023 pukul 15.00 WIB kepada salah seorang anggota polri Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai Bripda Yosua Deardo dengan pertanyaan “Kenapa dalam proses pembuatan Sidik jari harus ada persyaratan pak?”Beliau mengatakan:
“Saat proses pembuatan sidik jari persyaratannya itu sangat penting, karena petugas perlu mengisi identitas pemohon dan untuk memastikan bahwa data yang didapat akurat dan sesuai dengan pemiliknya.”

Ketentuan Umum Rumus sidik jari merupakan hasil perumusan dari garis-garis papilear yang ada pada jari jemari seseorang, pengambilan sidik jari seseorang dapat dilakukan pada jari tangan. Ilmu yang mempelajari dan mendalami tentang sidik jari dikenal dengan nama “ Daktiloscopy “. Manfaat dilakukannya pengambilan sidik jari seseorang adalah sebagai pengenalan kembali atau identifikasi awal dari seseorang.
Dalam pelayanan Kepolisan untuk warga masyarakat dan sebagai masyarakat yang ingin melengkapi persyaratan pencarian SKCK dan dengan memerlukan identifikasi seseorang atau masyarakat Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai memberikan pelayanan sidik jari kepada masyarakat umum.
Adapun persyaratan pelayanan sidik jari unit identifikasi yaitu:
1. Fotocopy Ktp	 : 1 lembar
2. Fotocopy KK	: 1 Lembar
3. Pas photo 4x6 	: 1 lembar
4. Pas photo 2x3 	: 1 lembar
Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai memiliki jumlah pelayanan sidik jari berdasarkan kriteria yaitu dapat dilihat pada tabel I.1 dibawah ini:
Tabel I.1
Jumlah Pelayanan Sidik Jari
Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai Berdasarkan kriteria
	No
	Jumlah Layanan Sidik Jari 
Unit Identifikasi Sat Reskrim
	Jumlah Sidik Jari

	
	
	2021
	2022
	2023

	1.
	Sidik Jari Tahanan
	217(orang)
	151(orang)
	132(orang)

	2.
	Sidik Jari Mayat yang tidak dikenali identitasnya
	1(orang)
	1(orang)
	1(orang)

	3.
	Sidik Jari Pembuatan SKCK
	2.505(orang)
	1.281(orang)
	1.354(orang)

	
	Jumlah
	2.723(orang)
	1.433(orang)
	1,487(orang)


Sumber Data : Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai Tahun 2023	
Dari tabel I.1 di atas diketahui bahwa jenis pelayanan tertinggi pada Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai dalam 3 tahun terakhir yaitu sidik jari masyarakat yang pada tahun 2021 berjumlah 2.505, pada tahun 2022 berjumlah 1.281, Pada tahun 2023 berjumlah 1.478. Kedua, yaitu pelayanan sidik jari tahanan pada tahun 2021 berjumlah 217, pada tahun 2022 berjumlah 151, Pada tahun 2023 berjumlah 132, Jenis pelayanan terendah yaitu sidik jari pada mayat yang tidak dikenali identitasnya pada tahun 2021 hanya 1 orang, pada tahun 2022 berjumlah 1 orang dan tahun 2023 berjumlah 1 orang.
Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai memiliki Standar pelayanan publik agar memberikan keterbukaan akses informasi kepada masyarakat sehingga dalam sebuah pelayanan baik persyaratan, prosedur, dan jangka waktu dapat diukur dan diketahui masyarakat tanpa mengalami kebingungan serta menuntut pengawasan masyarakat.
Dapat dilihat dari Perkap Nomor 18 tahun 2014 tentang Tata cara Penerbitan Surat Keterangan Catatan Kepolisian, Standar Operasional Prosedur pelayanan Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai pada tabel I.2 dibawah ini:
		Tabel I.2
Standar Operasional Prosedur Pelayanan Sidik Jari  
Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai 
	No.
	Standar Operasional Prosedur pelayanan
	Waktu Penyelesaian

	1.
	Pemohon menyerahkan persyaratan sidik jari ke petugas
	1 Menit

	2.
	Petugas Melakukan Pengambilan Sidik Jari dari Pemohon (Menggunakan Alat Digitalisasi Ak-23)
	3 Menit 

	3.
	Setelah melakukan pengambilan sidik jari petugas merumuskan sidik jari pemohon
	2 Menit

	4.
	Petugas melakukan pengisian data sinyalemen pemohon
	3 Menit

	5.
	Petugas Menyerahkan Kartu Ak-24 (Rumus Sidik Jari) Kepada Pemohon
	1 Menit


Sumber Data: Peraturan Kapolri Nomor 18 tahun 2014
Berdasarkan tabel I.2 di atas, Standar Operasional Prosedur pelayanan Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai, yaitu dimulai dari Pemohon menyerahkan persyaratan sidik jari ke petugas selama 1 menit, lalu Petugas Melakukan Pengambilan Sidik Jari dari Pemohon (Menggunakan Alat Digitalisasi Ak-23 selama 3 menit, Setelah melakukan pengambilan sidik jari petugas merumuskan sidik jari pemohon selama 2 Menit, kemudian Petugas melakukan pengisian data sinyalemen pemohon selama 3 menit, setelah itu Petugas Menyerahkan Kartu Ak-24 (Rumus Sidik Jari) Kepada Pemohon selama 1 menit. 
Pada bagian proses pembuatan sidik jari mengalami hambatan. Masyarakat pada umumnya berkeluh kesah, pada pelayanan sidik jari yang hanya mempunyai satu alat untuk melayani masyarakat Kota Dumai yang begitu banyak yaitu Alat Digitalisasi Ak-23.  Sementara waktu yang dibutuhkan pada penerbitan sidik jari menurut Standar Operasional Prosedur pelayanan Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai hanya sekitar 10 menit, pada kenyataannya menimbulkan waktu yang bisa sampai berjam-jam.
Penulis melakukan wawancara dengan Pak Ilham 26 Tahun pada hari Jumat tanggal 14 April 2023 kepada salah seorang masyarakat yang sedang menunggu di ruang tunggu dengan pertanyaan “Menurut Pak Ilham, bagaimana pelayanan yang diberikan oleh Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai?” beliau mengatakan:
 “Saya datang kesini jam 9.00 Wib sudah ada 5 orang masyarakat yang mengantri saat saya menunggu hingga 1 jam lebih yang selesai hanya 4 orang sementara giliran saya belum kenapa lama sekali untuk membuat Sidik Jari saja? 
 
Penulis melakukan wawancara pada hari Sabtu tanggal 15 Mei 2023 kepada salah seorang anggota Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai Bripda Yosua Deardo Bakara dengan pertanyaan “kenapa dalam proses pengambilan sidik jari bisa membutuhkan waktu yang lama pak?”. Beliau mengatakan:
 “Kami disini tentu nya sangat ingin memberikan pelayanan dan kepuasan yang terbaik untuk masyarakat. Namun masih adanya faktor-faktor yang menghambat dalam penyelesaian proses sidik jari seperti kurang nya anggota, kurangnya sarana dan prasarana yang memadai, alat pengembilan sidik jari hanya 1 dan yang namanya proses sidik jari itu membutuhkan waktu, karena semua data masyarakat tersebut harus lengkap diisi beserta data keluarga nya”.

Diera digital sekarang ini, semua diharuskan mengikuti perkembangan, terlebih pelayanan yang harus disajikan juga lebih profesional. Polri dalam peningkatan pelayanan khususnya Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai melaksanakan pelayanan sidik jari secara digitalisasi.
Alat tersebut bernama digitalisasi AK-23, yang merupakan alat berbasis elektronik dan berfungsi untuk menyimpan data base masyarakat dalam pengambilan sidik jari SKCK maupun sidik jari Tahanan. Alat tersebut dikemas dalam satu koper berisi aplikasi AK-23, printer, kamera, live scan, e-KTP reader dan scanner dokumen.
Gambar I.1
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           Sumber Gambar: Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai
Setiap permohonan pembuatan Surat Keterangan Catatan Kepolisian (SKCK) baru saat ini akan menjalani tes melalui alat tersebut, tidak hanya pemohon SKCK saja, para pelaku kejahatan yang sudah ditangkap akan menjalani pengambilan sidik jari juga.
	Dalam pengambilan sidik jari, baik pemohon SKCK maupun tersangka tindak kejahatan akan menggunakan alat ini, maka data mereka berupa foto, nomor KTP dan lainnya secara otomatis akan terinput dan terkirim langsung ke database di Pusinafis Bareskrim Polri Identifikasi Sat Reskrim, karena server langsung terhubung dan terkoneksi dengan satelit dan akan memudahkan untuk mencari identitas seseorang apabila dikemudian hari melakukan hal- hal yang tidak diinginkan seperti misalnya melakukan kejahatan.
	Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai mempunyai Jaminan pelayanan sidik jari dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat, sebagaimana telah tertuang dalam Maklumat Pelayanan sidik jari Identifikasi Sat Reskim Polres Dumai, yaitu :
1. Memberikan layanan secara cepat
2. Menyajikan informasi petunjuk layanan
3. Memberikan pelayanan yang baik dan sopan
4. Menyiapkan peralatan pelayanan identifikasi
5. Memberikan pelayanan tanpa dipunguti biaya
6. Menyiapkan petugas yang berpenampilan rapi dan humanis
7. Menyiapkan ruang dan fasilitas yang nyaman serta tertata rapi
8. Pelayanan identifikasi setiap jam dan hari kerja
Penulis melakukan wawancara dengan Pak Rizki 27 Tahun pada tanggal 20 April 2023 pukul 08:20 WIB  kepada salah seorang masyarakat yang sedang menunggu di ruang tunggu beliau mengatakan:
 “Saya datang ke Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai pukul 08.15 wib tapi ruangan sidik jari  masih terkunci, saya tunggu sampai jam 08:30 dan ada 1 petugas yang datang. Tetapi saya masih disuruh menunggu juga karena anggota yang melakukan proses sidik jari belum datang, saya harap lebih di perhatikan lagi waktu pelayanan nya.” 

Penulis juga melakukan wawancara dengan salah satu anggota Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai Aipda Bambang Irawan pada hari Kamis tanggal 20 April 2023 pukul 14.15  WIB beliau mengatakan:
 “Kami sebagai anggota Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai sudah berusaha datang tepat waktu sesuai dengan jam kerja yang di tetapkan. Namun terkadang ada anggota yang pergi karena ada kejadian mendadak dan anggota harus datang ke TKP, sehingga anggota tidak bisa berada di tempat tepat waktu. Belum lagi terkadang anggota lembur sampai subuh, sehingga anggota datang terlambat ke kantor meskipun sudah izin dengan atasan terkadang masyarakat tidak tahu dan tidak mengerti. Jadi kami meminta pengertian dari masyarakat karena keterbatasan anggota yang membuat masyarakat menunggu lama di kantor untuk mendapatkan pelayanan.”

Jaminan Pelayanan diwujudkan dengan memberikan kualitas proses pelayanan sesuai dengan ketentuan aturan yang ada dan memberikan pelayanan yang optimal kepada setiap pemohon tanpa mempersulit kepada setiap pemohon yang datang.
Berdasarkan Surat Telegram Kapolri Nomor: ST / 79 / IV / KEP / 2020 , tanggal 11 April 2020, tentang ketentuan jam pelayanan polri, maka waktu dan jam Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat dapat dilihat dari tabel I.3 dibawah ini:
Tabel I.3
Jam Pelayanan  Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai
	No.
	Hari
	Jam
Pelayanan 
	Jam
Istirahat
	Jam
Pulang 

	1
	Senin
	08:00 WIB
	12.00 WIB - 12.30 WIB
	15:00 WIB

	2
	Selasa
	08:00 WIB
	12.00 WIB - 12.30 WIB
	15:00 WIB

	3
	Rabu
	08:00 WIB
	12.00 WIB - 12.30 WIB
	15:00 WIB

	4
	Kamis
	08:00 WIB
	12.00 WIB - 12.30 WIB
	15:00 WIB

	5
	Jum’at
	08:00 WIB
	11.30 WIB - 12.30 WIB
	15:00 WIB

	6
	Sabtu
	08:00 WIB
	
	10:00 WIB


Sumber Data: Surat Telegram Kapolri Tahun 2021
Dari Tabel I.3 di atas dapat dijelaskan bahwa waktu pelayanan yang sudah ditetapkan yaitu mulai hari Senin sampai Jumat waktu pelayanan dimulai dari jam 08.00 WIB sampai 15.00 WIB dan hari Sabtu.dimulai pada jam 08.00 WIB Sampai jam 10.00 WIB.	
Peran unit identifikasi dalam mendukung tugas Polri yaitu dalam segi penegakan hukum dan pelayanan terhadap masyarakat. Dalam segi penegakan hukum terdiri dari sidik jari tahanan, identifikasi sidik jari terhadap mayat tanpa identitas. dan peran Identifikasi dalam segi pelayanan yaitu mengidentifikasi sidik jari masyarakat untuk pengambilan SKCK.







Gambar I.2
Proses pengambilan sidik jari masyarakat
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          Sumber Gambar: Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai
	Berdasarkan gambar I.2 dalam proses pengambilan sidik jari masyarakat, masyarakat itu datang sendiri/ tidak diwakili dan petugas melakukan pengambilan sidik jari menggunakan alat digtitalisasi ak-23. 
Gambar I.3
Proses Pengambilan Sidik Jari Tahanan
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            Sumber Gambar: Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai
	Berdasarkan gambar I.3 dalam proses pengambilan sidik jari tahanan, tahanan tersebut datang didampingi dengan anggota polri yang bertanggung jawab atas tahanan tersebut  itu dan petugas melakukan pengambilan sidik jari menggunakan alat digtitalisasi ak-23.

Gambar I.4
Proses Pengambilan Sidik Jari Mayat 
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         Sumber Gambar: Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai	
	Berdasarkan gambar I.4 lain halnya dalam proses pengambilan sidik jari mayat petugas melakukan pengambilan sidik jari menggunakan tinta bantalan sidik jari.
Berdasarkan Undang-undang Nomor 2 tahun 2002, tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia, bahwa Petugas Kepolisian berperan menyelenggarakan ldentifikasi Kepolisian dengan mengambil Sidik Jari atau ldentitas lainnya, karena identifikasi melalui Sidik Jari sangat efektif dan akurat, mengingat Sidik Jari tidak berubah serta sidik jari sesorang tidak ada yang sama dan tidak pernah berubah serta ruas-ruas pada garis-garis papilear dari sidik jari seseorang dapat di rumus. Dalam hal seseorang yang pernah direkam sidik jarinya ketika yang bersangkutan ditemukan meninggal dunia dalam kondisi yang tidak dapat dikenali, rekaman dari sidik jarinya dapat dijadikan sebagai acuan untuk mengungkap identitas dari yang bersangkutan.
	Arah kebijakan strategi Polri yang mendahulukan peran sebagai pelindung, pengayom, dan pelayan masyarakat diartikan bahwa dalam setiap kiprah pengabdian anggota Polri, baik sebagai pemelihara Kamtibmas maupun sebagai penegak hukum haruslah dijiwai oleh tampilan perilakunya sebagai pelindung, pengayom, dan pelayan masyarakat, sejalan dengan paradigma barunya yang mengabdi bagi Kepentingan masyarakat.
	Berbagai cara dapat diwujudkan agar pelayanan publik kepolisian menjadi baik salah satunya yaitu dengan meningkatkan strategi yang digunakan dalam pemeliharaan keamanan, pemeliharaan ketertiban masyarakat, penegakan hukum, perlindungan, pengayom dan pelayanan kepada masyarakat, sehingga rasa aman tercipta di masyarakat.
[bookmark: _Hlk128475420]	Berdasarkan Uraian diatas, maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “Persepsi Masyarakat Terhadap Pelayanan Publik Pada Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai”.
B. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang di atas, ada beberapa gejala masalah yang mengarah kepada penelitian yang akan dilakukan lebih lanjut, yaitu:
1. 	Masih Kurangnya pemahaman masyarakat dalam proses pembuatan Sidik Jari.
2.	Masih ditemukan ketidaksesuaian waktu Pelayanan Sidik Jari berdasarkan Standar Operasional Prosedur di Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai.
Berdasarkan gejala diatas maka peneliti mengambil pokok permasalahan “Bagaimana Persepsi Masyarakat Pada Pelayanan Publik Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai?”
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui Persepsi Masyarakat Pada Pelayanan Publik Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai.
2. Untuk mengetahui Faktor pendukung dan Faktor penghambat Persepsi Masyarakat Pada Pelayanan Publik Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai.
2. Kegunaan Penelitian

a. Sebagai bahan masukan dan informasi kepada pihak Unit Identifkasi Sat Reskrim Polres Dumai  agar dapat meningkatkan pelayanan yang diberikan pada masa yang akan datang.
b. Sebagai bahan pengembangan ilmu pengetahuan dan wawasan dalam penerapan Ilmu Administrasi khususnya ilmu manajemen pelayanan.
c. Sebagai bahan informasi kepada penelitian lainnya dalam meneliti terhadap permasalahan yang sama.




BAB II
TELAAH PUSTAKA
A. Kerangka Teori
1. Defenisi Persepsi
Kehidupan bermasyarakat tidak akan lepas dari persepsi masyarakat itu sendiri. Persepsi merupakan tanggapan atau penerimaan langsung dari seseorang.
Secara etimologis, persepsi atau dalam bahasa Inggris perception berasal dari bahasa Latịn perception, dari percipere, yang artinya menerima atau mengambil. 
Persepi menurut Kotler & Keller Dalam Trismayarni Elen dkk (2009:8), Proses di mana kita memilih, mengatur, dan menerjemahkan masukan informasi untuk menciptakan gambaran dunia yang berarti, intinya bahwa persepsi tidak hanya tergantung pada rangsangan fisik, tetapi juga pada hubungan rangsangan terhadap bidang yang mengelilinginya dan kondisi dalam setiap diri kita. Dalam ilmu pemasaran, persepsi lebih penting dari realitas, karena persepsi yang mempengaruhi perilaku aktual konsumen/klien. Orang bisa saja mempunyai persepsi berbeda tentang objek yang sama karena perbedaan tiga proses dalam pemahaman.
Pengertian persepsi menurut Saleh dalam Trismayarni Elen dkk (2018:8) merupakan suatu proses yang dimulai oleh proses Penginderaan. Proses Penginderaan merupakan proses diterimanya stimulus oleh individu alat indra atau juga disebut proses Sensoris. Namun, proses itu tidak berhenti begitu saja, melainkan stimulus tersebut diteruskan dan proses selanjutnya merupakan proses persepsi.
 Menurut Asrori dalam Dzulfahmi (2009: 214), pengertian persepsi adalah proses individu dalam menginterpretasikan, mengorganisasikan, dan memberi makna terhadap stimulus yang berasal dari lingkungan di mana individu tersebut berada, yang berasal dari proses belajar dan pengalaman. 
Rahmat dalam Dzulfahmi (1990: 64) mendefinisikan persepsi sebagai pengalaman tentang objek yang diterima atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan kesamaan pendapat ini terlihat dari makna penyimpulan informasi dan menafsirkan pesan yang memiliki keterkaitan dengan proses untuk memberi arti.
Menurut Sobur dalam Mulyadi Fadjar (2003:19) persepsi merupakan bagian dari keseluruhan proses yang menghasilkan tanggapan setelah rangsangan diterapkan kepada manusia dari segi psikologis dikatakan bahwa tingkah laku seseorang merupakan fungsi dari cara dia memandang. oleh karena itu, untuk mengubah tingkah laku seseorang harus dimulai dengan mengubah persepsi nya.
Sedangkan Menurut Bimo Walgito dalam Sunaryo (2001:93) persepsi adalah proses pengorganisasian, penginterpretasian terhadap rangsang yang diterima oleh organisme atau individu sehingga merupakan sesuatu yang berarti dan merupakan aktivitas yang integrated dalam diri individu.
Pendapat lain dari Maramis dalam Sunaryo (1999:94) persepsi ialah daya mengenal barang, kualitas atau hubungan, dan perbedaan antara hal ini melalui proses mengamati, mengetahui, atau mengertikan setelah Panca indra nya mendapat rangsang.
Persepsi dapat disimpulkan sebagai suatu proses penginderaan, stimulus yang diterima oleh individu melalui alat indera yang kemudian diinterpretasikan sehingga individu dapat memberikan pandangan, memahami dan dapat mengartikan tentang stimulus yang diterimanya. Proses menginterpretasikan ini biasanya dipengaruhi oleh pengalaman dan proses belajar individu.
Macam-macam persepsi Menurut Sunaryo dalam Mulyadi Fadjar (2004:17), ada dua macam persepsi yaitu: 
1. Eksternal Persepstion, yaitu persepsi yang terjadi karena adanya rangsangan yang datang dari luar diri individu.
2. ⁠self-perseption, yaitu persepsi yang terjadi karena adanya rangsangan yang berasal dari dalam diri individu. Dalam hal ini yang menjadi objek adalah dirinya sendiri.
	Menurut Bimo Walgito dalam Zuman Malaka (2010:54-55), terdapat beberapa indikator-indikator persepsi terdiri dari:
1. Penyerapan terhadap rangsang 
	individu Rangsang atau objek tersebut diserap atau diterima oleh panca indera, baik penglihatan, pendengaran, peraba, pencium, dan pencecap secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama. Dari hasil penyerapan atau penerimaan oleh alat-alat indera tersebut akan mendapatkan gambaran, tanggapan, atau kesan di dalam otak. Tergantung pada objek persepsi yang sedang dilihat, gambar-gambarnya mungkin tunggal atau banyak. Gambar atau kesan, baik yang baru maupun yang sudah lama, disimpan di dalam otak. Jelas tidaknya gambar bergantung pada kejelasan rangsangan, kenormalan sistem indera, dan waktu yang sekarang atau waktu yang lampau.
2. Pengertian atau pemahaman
	Setelah terjadinya gambaran atau pengalamandiotak, pemahaman dibentuk dengan mengorganisir, mengklasifikasikan, menginterpretasikan danmembandingkan, gambar-gambar tersebut.memahami atau comprehension adalah proses yangsangat berbeda dan cepat. Pembentukan pemahamanjuga dipengaruhi oleh persepsi lama yang telah dimiliki sebelumnya.
3. Penilaian atau evaluasi
	Penilaian dibuat oleh seseorang setelah pemahamanatau pengertian terbentuk. Orang mengevaluasipengetahuan atau pemahaman yang baru diperolehnyadibandingkan dengan standar atau norma subjektifmereka. Terlepas dari kenyataan bahwa itemnya sama,penilaian individu berbeda. Hasilnya, persepsi menjadi bersifat individual.
	Persepsi seseorang tidak timbul begitu saja, tentu ada faktor-faktor yang mempengaruhinya, faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang dapat dikategorikan menjadi faktor fungsional, faktor struktural, faktor situasional, dan faktor personal menurut Sobur dalam Mulyadi Fadjar (2003:19-20).
1. Faktor fungsional
	Faktor fungsional berasal dari kebutuhan, kegembiraan (suasana hati), pelayanan, dan masa lalu seorang individu. Yang menentukan persepsi bukan jenis atau bentuk stimulus, tetapi karakteristik orang yang memberikan respons pada stimuli itu. 
	Dalam suatu eksperimen, Levine, Chein, dan Murphy menunjukkan bahwa orang yang lapar memersepsikan gambaran yang tidak jelas sebagai makanan dibandingkan orang yang kenyang. Krech dan Crutchfield merumuskan dalil persepsi yang pertama: Persepsi bersifat selektif secara fungsional. Ini berarti seseorang memersepsikan sesuatu akan memberikan tekanan yang sesuai dengan tujuan orang tersebut. Misalnya, orang yang lapar dan orang yang haus duduk di restoran, orang yang lapar akan lebih tertarik pada makanan, sedangkan orang yang haus akan lebih tertarik pada minuman. Kebutuhan biologis menyebabkan persepsi yang berbeda. Kerangka rujukan (frame of Reference) merupakan faktor fungsional yang mempengaruhi persepsi.
2. Faktor Struktural
	Faktor-faktor struktural berarti bahwa faktor-faktor tersebut timbul atau dihasilkan dari bentuk dan efek-efek netral yang ditimbulkan dari sistem saraf individu. Menurut teori Gestalt, bila kita memersepsi sesuatu, kita memersepsinya sebagai suatu keseluruhan. Kita tidak melihat bagian-bagiannya. Di sini Krech dan Crutchfield melahirkan dalil persepsi yang kedua: Medan perseptual dan kognitif selalu diorganisasikan dan diberi arti. Kita mengorganisasikan stimuli dengan melihat konteksnya. Walaupun stimuli yang kita terima itu tidak lengkap, kita akan mengisinya dengan interpretasi yang konsisten dan rangkaian stimuli yang kita persepsi.
3. Faktor Situasional
	Faktor-faktor situasional yang mempengaruhi persepsi berkaitan dengan bahasa nonverbal


4. Faktor Personal
	Faktor keempat yang mempengaruhi persepsi adalah faktor personal yang terdiri atas pengalaman, motivasi, dan kepribadian. Leathers membuktikan bahwa pengalaman akan membantu seseorang dalam meningkatkan kemampuan persepsi. Pengalaman tidak selalu lewat proses belajar formal. Pengalaman bertambah melalui rangkaian peristiwa yang pernah dihadapi. Faktor yang mempengaruhi stimuli yang akan diproses adalah motivasi. Kemudian, kepribadian adalah ragam pola tingkah laku dan pikiran yang memiliki pola tetap yang dapat dibedakan dari orang lain yang merupakan karakteristik seorang individu.
2. Pelayanan 
			Undang No. 25 tahun 2009 tentang pelayanan publik mendefinisikan pelayanan publik sebagai berikut:“ planet adalah kegiatan atau rangkaian kegiatan dalam rangka pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai dengan peraturan perundang undangan bagi setiap warga Negara dan penduduk atas barang jasa dan administrative disediakan oleh penyelenggara pelayanan publik.
		Konsep pelayanan pada hakekatnya merupakan serangkaian kegiatan atau proses yang berlangsung secara rutin dan berkesinambungan meliputi seluruh kehidupan manusia dalam masyarakat. Oleh sebab itu, penulis akan menyajikan beberapa teori yang berhubungan langsung dengan pelayanan.
			Menurut Dwiyanto dalam Ahmad Mustanir (2006:19), pelayanan publik adalah serangkaian aktivitas-aktivitas kegiatan yang dilakukan oleh birokrasi publik guna memenuhi kebutuhan warga pengguna. Pengguna yang dimaksudkan disini adalah warga negara yang membutuhkan peralatan publik.
			Menurut Moenir dalam Ahmad Mustanir (2002:20), pelayanan publik ialah suatu usaha yang dilakukan kelompok atau seseorang atau birokrasi untuk memberikan bantuan kepada masyarakat dalam rangka mencapai suatu tujuan tertentu.
			Menurut Ratminto dan Winarsih dalam Ahmad Mustanir  (2006:20), pelayanan publik adalah segala bentuk jasa pelayanan, baik dalam bentuk barang publik maupun jasa publik yang pada prinsipnya menjadi tanggung jawab dan dilaksanakan oleh Instansi Pemerintah di Pusat, di Daerah, dan di lingkungan BUMN atau Usaha Milik Daerah, dalam rangka upaya pemenuhan kebutuhan masyarakat maupun dalam rangka pelaksanaan ketentuan peraturan perundang undangan.
Menurut Sinambela dalam Ahmad Mustanir (2011:20) pelayanan publik merupakan pemberian layanan (melayani) keperluan masyarakat yang mempunyai kepentingan pada organisasi itu sesuai dengan aturan pokok dan tata cara yang telah ditetapkan.
			Menurut Mahmudi dalam Ahmad Mustanir (2010:20) Pelayanan publik adalah segala kegiatan pelayanan yang dilaksanakan oleh penyelenggara pelayanan publik sebagai upaya pemenuhan kebutuhan publik dan pelaksanaan ketentuan peraturan perundang undangan.
Menurut Moenir dalam John Fresly Hutahayan (2019:46) dalam pelaksanaan suatu pelayanan publik, terdapat beberapa faktor yang mendukung yaitu: 
1. Kesadaran Pegawai
Adanya kesadaran dari pegawai mengenai tindakan terhadap tugas/pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya, sehingga membawa pengaruh yang positif dan menimbulkan pelayanan yang baik.
2. Adanya Aturan
Adanya aturan dalam organisasi mutlak diperlukan agar organisasi dan pekerjaan dapat berjalan teratur dan terarah.
3. Faktor Organisasi
Yaitu merupakan pengaturan dan mekanisme kerjaan (sistem, prosedur, dan metode) yang harus mampu menghasilkan pekerjaan yang memadai.
4. Faktor Kemampuan dan Keterampilan
Dengan kemampuan dan keterampilan yang memadai maka pelaksanaan tugas/pekerjaan dapat dilakukan dengan baik, cepat dan memenuhi keinginan semua pihak sehingga menimbulkan pelayanan yang memuaskan.
5. Faktor Sarana Prasarana
Adanya sarana dan prasarana yang memadai dan mencukupi sehingga tercipta efektifitas dan efisiensi suatu pelayanan.
			Menurut Mahmudi dalam Kamaruddin Sellang dkk (2010:24-25) mengatakan bahwa pelayanan publik harus berdasarkan pada asas-asas berikut ini :
1) Transparansi
Pelayanan yang bersifat terbuka, mudah dan dapat diakses oleh semua pihak yang membutuhkan dan disediakan secara memadai dan mudah di mengerti.
2) Akuntabilitas
Pelayanan yang dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan peraturan perundang-undangan.
3) Kondisional
Pelayanan yang sesuai dengan kondisi dan kemampuan pemberi dan penerima pelayanan dengan tetap berpegang pada prinsip efisiensi dan efektivitas.
4) Partisipatif
Pelayanan yang dapat mendorong peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan pelayanan publik dengan memperhatikan aspirasi, kebutuhan dan harapan masyarakat.
5) Tidak Diskriminatif (Kesamaan Hak)
	Pelayanan yang tidak melakukan diskriminasi dilihat dari aspek apapun khususnya suku, ras, agama, golongan, status sosial, dan lain-lain.
6) Keseimbangan Hak dan Kewajiban
Pelayanan yang mempertimbangkan aspek keadilan antara pemberi dan penerima pelayanan publik.
	Selanjutnya menurut Fitzsimmons yang dikutip oleh Sedarmayanti dalam buku Mu’ah & Masram (2004:71-72) mengemukakan bahwa kualitas pelayanan merupakan sesuatu yang kompleks, sehingga untuk menentukan sejauhmana kualitas dari pelayanan tersebut, dapat dilihat dari lima dimensi, yaitu:
1) Reliability (Handal), kemampuan untuk memberikan secara tepat dan benar, jenis pelayanan yang telah dijanjikan kepada konsumen / pelanggan.
2) Responsiveness (Pertanggungjawaban), kesadaran atau keinginan untuk membantu konsumen dan memberikan pelayanan yang cepat.
3) Assurance (Jaminan), pengetahuan atau wawasan, kesopansantunan, kepercayaan diri dari pemberi layanan, serta respon terhadap konsumen.
4) Empathy (Empati), kemauan pemberi layanan untuk melakukan 
pendekatan, memberi perlindungan, serta berusaha untuk mengetahui keinginan dan kebutuhan konsumen.
5) Tangibles (Terjamah), penampilan para pegawai dan fasilitas fisik lainnya, seperti peralatan atau perlengkapan yang menunjang pelayanan.
Pelayanan publik merupakan tuntutan masyarakat agar kebutuhan mereka baik secara individu maupun sebagai kelompok terpenuhi. Karena itu dituntut dari pemerinthan untuk meningkatkan kualitas pelayanan bagi masyarakat.
Menurut Sinambela dalam Sapri dkk (2022:3-4) prinsip prinsip pelayanan publik meliputi sepuluh indikator seperti dibawah ini:
1. Kesederhanaan 
2. Kejelasan
3. Kepastian waktu 
4. Akurasi 
5. Keamanan 
6. Tanggungjawab
7. Kelengkapan sarana dan prasarana kerja
8. Kemudahan akses 
9. Kedisiplinan, Kesopanan dan Keramahan 
10. Kenyamanan 

	Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penyusunan prinsip dan standar pelayanan publik tersebut dipakai sebagai pedoman dalam pelayanan publik oleh instansi pemerintah dan dapat dijadikan indikator penilaian terhadap kualitas pelayanan yang telah diberikan. 
	Dengan adanya standar dalam kegiatan pelayanan publik ini diharapkan masyarakat bisa mendapat pelayanan yang sesuai dengan kebutuhan dan proses yang memuaskan serta tidak menyulitkan masyarakat sebagai pengguna pelayanan.

B. Operasional Variabel Penelitian
1. Persepsi
	Persepsi secara etimologi berasal dari bahasa latin perception yakni menerima atau mengambil. Persepsi merupakan suatu proses bagaimana stimulus-stimulus yang memengaruhi tanggapan-tanggapan itu diseleksi dan interpretasikan.
2. Persepsi Masyarakat
Pengertian persepsi masyarakat adalah tanggapan atau pengetahuan lingkungan dari kumpulan individu – individu masyarakat tentang pelayanan publik unit identifikasi sat reskrim polres dumai.



3. Pelayanan
	Yang dimaksud dengan pelayanan adalah segala proses pemenuhan kebutuhan melalui aktivitas orang lain secara langsung kepada masyarakat Kota Dumai.
4. Publik
Yang dimaksud dengan publik dalam penelitian ini adalah masyarakat yang memerlukan pelayanan kepada pihak Unit ldentifikasi Sat Reskrim Polres Dumai.
5. Pelayanan Publik
Yang dimaksud dengan Asas pelayanan publik dalam penelitian ini adalah pokok dasar berfikir, bertindak dalam proses penyelenggaraan segala rangkaian kegiatan pelayanan yang dilakukan oleh Unit ldentifikasi Sat Reskrim Polres Dumai.
Berdasarkan kerangka teoritis, maka disusunlah operasional variabel penelitian untuk pemahaman dan menghindari penafsiran yang berbeda - beda dalam menganalisa. Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori yang dikemukakan oleh Sinambela dalam Sapri dkk (2022:3-4) karena lebih lengkap dan memadahi. Adapun operasional variabel indikator tersebut adalah sebagai berikut:
1. Kesederhanaan 
Adapun yang dimaksud dengan kesederhanaan dalam penelitian ini adalah pelayanan publik yang diberikan oleh Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai harus memberikan  Prosedur pelayanan publik yang tidak berbelit-belit, mudah dipahami, dan mudah dilaksanakan. dalam hal itu sub indikator kesederhanaan dapat dilihat dari: 
a. Adanya kemampuan petugas memberikan informasi mengenai tata cara pelayanan sidik jari.
b. Adanya kemampuan petugas memberikan pelayanan sidik jari dengan cepat.
c. Adanya kemampuan petugas memberikan kemudahan kepada masyarakat dalam pelaksanaan pelayanan sidik jari.
2. Kejelasan
Adapun yang dimaksud dengan kejelasan dalam penelitian ini adalah pelayanan publik yang diberikan oleh Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai agar dapat menjelaskan persyaratan teknis dan administratif pelayanan publik, unit kerja/pejabat yang berwenang dan bertanggung jawab dalam memberikan pelayanan dan penyelesaian keluhan/persoalan/sengketa dalam pelaksanaan pelayanan publik, serta rincian biaya pelayanan publik dan tata cara pembayaran. dalam hal itu sub indikator kejelasan dapat dilihat dari:
a. Adanya kemampuan petugas memberikan penjelasan mengenai persyaratan sesuai dengan pelayanan yang dibutuhkan.
b. Adanya kemampuan petugas memberikan kemudahan kepada masyarakat dalam mengakses persyaratan pelayanan sidik jari.
c. Adanya kemampuan petugas menanggapi keluhan masyarakat dengan cepat dan akurat.
3. Kepastian waktu 
Adapun yang dimaksud dengan kepastian waktu dalam penelitian ini adalah pelayanan publik yang diberikan oleh Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai harus dapat diselesaikan dalam kurun waktu yang telah ditentukan. dalam hal itu sub indikator kepastian waktu dapat dilihat dari:
a. Adanya ketepatan waktu pelayanan sidik jari di Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
b. Adanya kemampuan petugas dalam memberikan informasi tentang waktu penyelesaian pelayanan sidik jari kepada masyarakat.
c. Adanya petugas yang berada ditempat berdasarkan pada waktu dan jam layanan yang telah ditetapkan.

4. Akurasi 
Adapun yang dimaksud dengan akurasi dalam penelitian ini yaitu pelayanan publik yang diberikan oleh Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai agar Produk pelayanan publik diterima dengan benar, tepat dan sah. dalam hal itu sub indikator akurasi dapat dilihat dari:
a. Adanya kemampuan petugas dalam memberikan produk sidik jari berupa kartu sidik jari kepada masyarakat.
b. Adanya ketelitian petugas dalam menerbitkan kartu sidik jari masyarakat.
c. Adanya kemampuan petugas dalam memberikan pelayanan sidik jari kepada masyarakat secara profesional.
5. Keamanan 
Adapun yang dimaksud dengan keamanan dalam penelitian ini adalah pelayanan publik yang diberikan oleh Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai harus memberikan rasa aman dan kepastian hukum dalam Proses dan produk pelayanan publik. dalam hal itu sub indikator keamanan dapat dilihat dari:
a. Adanya jaminan keamanan dalam pembuatan sidik jari yang telah tertuang dalam Maklumat Pelayanan.
b. Adanya legalitas dalam penerbitan kartu sidik jari yang ditandai dengan tanda tangan dan cap dari Kepala Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai.
c. Adanya kemampuan petugas dalam memberikan rasa aman dan kepastian hukum dalam Proses pelayanan sidik jari.
6. Tanggungjawab
Adapun yang dimaksud dengan tanggung jawab dalam penelitian ini adalah pelayanan publik yang diberikan oleh Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai harus bertanggungjawab atas penyelenggaraan pelayanan dan penyelesaian keluhan/persoalan dalam pelaksanaan pelayanan publik. dalam hal itu sub indikator tanggungjawab dapat dilihat dari:
a. Adanya petugas yang memiliki rasa tanggung jawab untuk mengutamakan kepentingan masyarakat pada saat memberikan pelayanan sidik jari.
b. Adanya petugas yang bersikap peduli atas kebutuhan masyarakat dalam memberikan pelayanan sidik jari.
c. Adanya petugas yang melayani masyarakat secara adil dan merata berdasarkan peraturan yang berlaku.
7. Kelengkapan Sarana dan Prasarana Kerja
Yang dimaksud dengan kelengkapan sarana dan prasarana kerja dalam penelitian ini adalah pelayanan publik yang diberikan oleh Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai harus melengkapi Peralatan kerja dan pendukung lainnya yang memadai termasuk penyediaan sarana teknologi telekomunikasi dan informatika. dalam hal itu sub indikator Kelengkapan Sarana dan Prasarana Kerja dapat dilihat dari:
a. Adanya sarana dan prasarana pelayanan sidik jari yang memadai.
b. Adanya kelengkapan alat untuk mempermudah proses pembuatan sidik jari.
c. Adanya peralatan kerja yang membantu proses pembuatan sidik jari agar berjalan lancar, teratur,efektif serta efisien.
8. Kemudahan Akses 
Yang dimaksud dengan kemudahan akses dalam penelitian ini adalah pelayanan publik yang diberikan oleh Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai harus menyediakan Tempat dan lokasi sarana dan prasarana pelayanan yang memadai, mudah dijangkau oleh masyarakat dan dapat memanfaatkan teknologi telekomunikasi dan informasi. dalam hal itu sub indikator kemudahan akses dapat dilihat dari:
a. Adanya lokasi pelayanan sidik jari yang mudah dijangkau.
b. Adanya tempat dan lokasi pelayanan sidik jari yang nyaman dan memadai.
c. Adanya kemudahan akses informasi pada pelayanan sidik jari berupa papan alur pelayanan yang ada pada Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai.
9. Kedisiplinan, Kesopanan dan Keramahan 
Adapun yang dimaksud dengan Kedisiplinan, Kesopanan dan Keramahan dalam penelitian ini adalah pelayanan publik yang diberikan oleh Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai harus memberikan pelayanan dengan bersikap disiplin, sopan dan santun, ramah, serta memberi pelayanan dengan ikhlas. dalam hal itu sub indikator Kedisiplinan, Kesopanan dan Keramahan dapat dilihat dari: 
a. Adanya kemampuan petugas dalam berkomunikasi yang baik  kepada masyarakat.
b. Adanya kemampuan petugas yang memiliki sikap konsisten dan disiplin dalam memberikan pelayanan sidik jari.
c. Adanya kemampuan petugas yang bersikap sopan dan ramah dalam memberikan pelayanan sidik jari kepada masyarakat.
10. Kenyamanan 
Adapun yang dimaksud dengan kenyamanan dalam penelitian ini adalah pelayanan publik yang diberikan oleh Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai pelayanan harus tertib, teratur, disediakan ruang tunggu yang nyaman, bersih, rapih, lingkungan yang indah dan sehat, serta dilengkapi dengan fasailitas pendukung pelayanan, seperti parkir, toilet, tempat ibadah dan lainnya. dalam hal itu sub indikator kenyamanan dapat dilihat dari:
a. Adanya ruang tunggu yang bersih, rapi dan nyaman dalam proses memberikan pelayanan kepada masyarakat.
b. Adanya ketersediaan tempat duduk yang cukup bagi masyarakat diruang tunggu pelayanan.
c. Adanya ketersediaan toilet dengan kondisi yang dapat digunakan.
Untuk setiap sub indikator diatas dijadikan sebagai item pernyataan dengan kriteria jawaban sebagai berikut:
1. Sangat Baik  	(SB)	diberi skor	: 4
1. Baik 	(B)	diberi skor	: 3
1. Kurang baik 	(KB)	diberi skor	: 2
1. Tidak baik	(TB)	diberi skor	: 1





BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat dimana proses studi yang digunakan untuk memperoleh pemecahan masalah penelitian berlangsung. Pada Sat Reskrim Polres Dumai terdapat 5 Unit, yaitu Unit 1 Tindak Pidana Umum,  Unit II Tindak Pidana Tertentu, Unit III Tindak Pidana Korupsi, Unit IV Pelayanan Perempuan dan Anak, Unit Identifikasi pelayanan pengambilan sidik jari langsung terhadap tersangka, Mayat yang tidak dikenali identitasnya, serta pemohon SKCK.
Dalam penelitian ini, penulis memilih lokasi peneltian pada Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai karena Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai merupakan tempat pelayanan masyarakat yang melakukan pengambilan sidik jari untuk kebutuhan pembuatan SKCK untuk lowongan pekerjaan perusahaan-perusahaan swasta, BUMN, daftar TNI/POLRI serta P3K Guru di daerah Dumai karena pelayanan sidik jari sebagai bukti penting bahwa orang yang bersangkutan berperilaku baik atau tidak pernah melakukan tindak kejahatan criminal oleh karena itu kita diwajibkan melakukan sidik jari terlebih dahulu agar data seseorang tersebut tercatat dalam proses mengidentifikasi bahwa seseorang tersebut pernah tersangkut pidana atau tidak pernah terlibat tindak pidana.  Maka sudah selayaknya Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai mampu memberikan pelayanan dengan cepat, cermat dan tepat waktu sesuai dengan kebutuhan pelayanan yang dibutuhkan oleh masyarakat agar memberikan rasa aman, nyaman, dan membuat masyarakat merasa puas dengan pelayanan yang diberikan. 
B. Populasi Dan Sampel
Menurut Sudjana dalam Ahmad Khairul Nuzuli (2010:66), Populasi adalah jumlah semua nilai yang mungkin, hasil yang dihitung atau diukur, kuantitatif atau kualitatif, tentang karakteristik tertentu dari semua anggota kelompok yang lengkap dan jelas yang ingin mempelajari karakteristiknya. Menurut Sudjana dalam Ahmad Khairul Nuzuli (2010:69), Sampel adalah sebagian dari populasi yang dapat diperoleh dan memiliki sifat yang sama dengan populasi sampel.
Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yang artinya suatu teknik yang dipergunakan dalam penentuan sampel penelitian terlebih dahulu melakukan pertimbangan agar  tujuan untuk memperoleh data lebih representatif (Sugiyono dalam Ahmad Rudini dan Rizal Azmi 2016:129) dimana sampelnya adalah Kapolres, Kasat Reskrim, Kbo Reskrim dan anggota Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai yang berjumlah 3 (Tiga) orang dan 1 (Satu) orang honorer di Unit Identifiksi Sat Reskrim Polres Dumai. Sedangkan penentuan sampel untuk masyarakat menggunakan teknik Accidental sampling, dimana teknik penentuan sampel secara kebetulan ditemui dianggap sesuai dan berhak mendapatkan kesempatan untuk memberikan atau menyampaikan informasi yang mereka ketahui (Sugiyono dalam Ahmad Rudini dan Rizal Azmi 2017:128). Sampel untuk masyarakat penulis ambil siapa saja yang telah dilayani yang penulis anggap cocok sebagai responden yakni dalam satu hari sebanyak 3 orang dan dengan waktu penelitian selama 22 hari dengan jumlah 66 orang.
Untuk lebih jelasnya keadaan populasi dan sampel dapat dilihat pada tabel III. 1 dibawah ini:
Tabel III.1
Keadaan Populasi dan Sampel pada Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai
	No
	Sub Populasi
	Populasi
	Sampel

	1.
	Kapolres
	1
	1

	2.
	Kasat Reskrim
	1
	1

	3.
	KBO Reskrim
	1
	1

	4.
	Kanit Identifikasi
	1
	1

	5.
	Banit Identifikasi
	2
	2

	6.
	Staf Honorer 
	1
	1

	7.
	Masyarakat
	66
	66

	Jumlah
	73
	73


Sumber Data: Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai Tahun 2023
C. Jenis Dan Sumber Data
1. Data Primer 
Menurut sugiyono dalam Seanewati Oetama (2016:33) Data primer yaitu sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Adapun data yang diperlukan penulis dalam penelitian ini adalah data pelayanan publik pada Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai melalui sepuluh indikator menurut Sinambela, yaitu sebagai berikut :


a) Kesederhanaan 
b) Kejelasan
c) Kepastian Waktu
d) Akurasi
e) Keamanan
f) Tanggungjawab
g) Kelengkapan Sarana dan Prasarana Kerja
h) Kemudahan Akses
i) Kedisiplinan, Kesopanan dan Keramahan
j) Kenyamanan
2. Data Sekunder
Menurut Sugiyono dalam Seanewati Oetama (2016:33) data sekunder yaitu sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. untuk melengkapi materi penelitian, Adapun data-data tersebut sebagai berikut:
a) Sejarah berdirinya Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai
b) Keadaan dan komposisi Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai
c) Struktur organisasi dan tugas pokok dan fungsi (tupoksi) Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai Sarana dan prasarana.
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan Data dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Untuk memperoleh data yang diperlukan, Maka penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :
1. Observasi
Menurut Sugiyono dalam Efarina Conference (2017:207) observasi merupakan teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain. Observasi juga tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek alam yang lain.
2. Kuesioner
Menurut Sugiyono dalam Thamrin Noor (2011:25) Angket (Quesioner) merupakan teknik pengumpulan data dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Maka penulis melakukan pengumpulan data dengan cara membagi angket (Daftar Pertanyaan) yang dibuat penulis untuk Anggota Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai dan masyarakat yang dijadikan sampel untuk memperoleh data yang berhubungan dengan persepsi masyarakat terhadap pelayanan publik Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai.
3. Wawancara
Menurut Sugiyono dalam Efarina Conference (2016:207) wawancara digunakan teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus di teliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. 
E. Analisa Data
Analisa data penelitian merupakan suatu proses penganalisaan data penelitian dengan cara menggabungkan data sesuai dengan jenis data yang diperlukan. Kemudian data tersebut dimasukkan ke dalam tabel yang dilengkapi dengan penyajian diagram dalam menampilkan data, penelitian ini menggunakan teknik statistik deskriptif. Menurut   Sugiyono dalam Rochmat Aldi Purnomo  (2004:37) “statistik deskriptif” adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi”.
Menganalisis tanggapan dari responden penulis menggunakan pengukuran Rating Scale. Menurut Sugiyono dalam Nikolaus Duli (2015:80) “rating scale data mentah yang diperoleh berupa angka kemudian ditafsirkan  dalam pengertian kualitatif”.
Untuk mengetahui kriteria penilaian responden dapat dilihat dengan menyajikan data menggunakan distribusi frekuensi sehingga dapat diketahui berapa persentase tanggapan responden (frekuensi) yang tersebar untuk setiap kriteria jawaban yang tersedia. Untuk lebih jelas dalam melengkapi hasil penelitian Penulis menyajikan dalam bentuk diagram.


BAB IV
GAMBARAN UMUM UNIT IDENTIFIKASI SAT RESKRIM POLRES DUMAI

A. Sejarah Sat Reskrim Polres Dumai
Polres Dumai merupakan kepanjangan dari Kepolisian Resor Dumai yang bermarkas di Jl. Jendral Sudirman No.01 Dumai . Polres Dumai berdiri pada tahun 1953 dengan bangunan Markas Komando Pos Dumai. Pada sekitar tahun 1974 ada rencana pemindahan ibu kota Kabupaten Bengkalis ke Dumai, hal ini ditanggapi dengan cepat oleh Kodim 0303 Bengkalis dan Polres Bengkalis segera pindah ke Dumai, dengan wilayah hukum Kabupaten Bengkalis. Sementara Kantor Bupati dan seluruh jajaran Pemerintahannya masih tetap di Bengkalis. Sesuai dengan Undang – Undang Nomor 16 Tahun 1999 dan Undang – Undang No 53 Tahun 1999, Kabupaten Bengkalis telah di mekarkan menjadi 4 ( empat ) wilayah Kabupaten / Kota yaitu Kabupaten Bengkalis (Kabupaten Induk), Kota Dumai, Kabupaten Siak dan Kabupaten Rokan Hilir. Walaupun wilayah pemerintahan sudah dimekarkan, namun Kepolisian Resort Bengkalis yang berkedudukan di Dumai mempunyai tugas dan tanggung jawab di 4 ( empat ) wilayah Pemerintahan tersebut. Sejak akhir tahun 1998 pada masa reformasi sehingga terjadilah berbagai tindak kekerasan, pembakaran, penjarahan, premanisme yang merajalela yang terjadi di berbagai tempat di wilayah hukum Polres Bengkalis. Polres Bengkalis yang berkedudukan di Dumai agak kewalahan untuk mengendalikan 4 ( empat ) wilayah Kabupaten / Kota yang sangat luas dengan kondisi geografis yang sulit. Pada tahun 2003 Polresta Dumai diganti nama menjadi Polres Dumai dan gedung Polres Dumai yang saat ini kita lihat di di  resmikan kembali pada tahun 2009 dengan gedung baru. 
Polres Dumai ini dipimpin oleh Kapolres dan Wakapolres, Polres Dumai ini memiliki tugas pokok menjaga kemanan, ketertiban masyarakat serta penegak hukum di Kota Dumai. Pada jajaran Polres Dumai terdapat 7 polsek (Kepolisian Sektor), antara lain : Polsek Bukit Kapur, Polsek Medang Kampai, Polsek Sungai Sembilan, Polsek Dumai Barat, Polsek Dumai Timur, Polsek Dumai Kota, Kepolisian Sektor Kasawan Pelabuhan Kota Dumai. 
Adapun Visi kantor Sat Reskrim Polres Dumai adalah “Terwujudnya Pemerintahan yang terbaik melalui pelayanan prima terhadap masyarakat dan menjadi Penyidik yang Profesional, Proporsional, Bermoral dengan menjunjung tinggi Supremasi Hukum dan Hak Asasi Manusia”.
Kemudian untuk mempermudah pencapaian Visi tersebut, maka dibentuk Misi pada Polres Dumai Meningkatkan efisien efektivitas penyelenggaraan tugas aparat kelurahan serta meningkatkan pelayanan prima kepada masyarakat;
1. Melaksanakan pembinaan fungsi penyelidikan dan penyidikan.
2. Melaksanakan penegakan hukum secara Transparan dan Akuntabel.
4. Melindungi dan melayani Masyarakat di bidang Penegakan Hukum.  
5. Memberikan perlindungan, pengayoman dan pelayanan secara mudah, responsif dan tidak diskriminatif. 
B.   Visi dan Misi Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai
Visi Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai yaitu “Mewujudkan kepuasan masyarakat dengan tepat, cepat, dan adil sesuai dengan prosedur dalam pelayanan sidik jari.” 
Dalam mencapai visinya Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai telah menetapkan misinya sebagai berikut:
a. Memberikan pelayanan yang cepat dan tepat kepada masyarakat.
b. Menyajikan informasi petunjuk layanan yang jelas
c. Memberikan pelayanan yang baik dan sopan
Menyiapkan ruang dan fasilitas yang nyaman serta tertata rapi	
C. Keadaan dan Komposisi Anggota Pada Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai
Anggota sebagai unsur pelaksanaan tugas dan fungsi suatu organisasi yang tertera dalam uraian tugas, perlu mendapat perhatian dari pimpinan yang baik, sehingga tugas dan tanggung jawab yang di berikan mampu di selesaikan dengan baik dan maksimal. Dengan demikian halnya dengan Sat Reskrim Polres Dumai, sehingga instansi dan unit kerja yang berkaitan dengan bidang pelayanan maka unsur anggota perlu di perhatikan agar tujuan organisasi mampu mencapai suatu target yang telah di tetapkan.
Adapun keadan dan komposisi Anggota pada Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai adalah sebagai berikut:

1. Keadaan Anggota Berdasarkan Jenis Kelamin
Dalam organisasi keberadaan manusia merupakan salah satu sumber daya organisasi yang menentukan bagi keberhasilan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, namun demikian pekerjaan didalam organisasi biasanya baik dilakukan oleh wanita dan pria yang masing–masing memiliki kerja yang berbeda. Selanjutnya untuk melihat jenis kelamin dari organisasi Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai, dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel IV.1
Keadaan Anggota Berdasarkan Jenis Kelamin Pada Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai tahun 2023
	No
	Jenis Kelamin
	Jumlah (orang)
	Persentase (%)

	1
	Laki-laki
	6
	85,71%

	2
	Perempuan 
	1
	14,28 %

	Jumlah
	7
	100%


Sumber Data : Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai Tahun 2023
Berdasarkan tabel IV.1 di atas dapat dijelaskan bahwa dari jumlah anggota sebanyak 7 orang, jumlah anggota berjenis laki-laki 6 orang dengan persentase 85,71% dan jumlah anggota perempuan sebanyak 1 Orang dengan persentase 14,28 %
2. Keadaan Anggota berdasarkan Umur
	Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai mempunyai tenaga kerja yang bervariatif dari yang termuda sampai yang tertua yaitu dari umur 22 sampai dengan 60 tahun, dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel IV. 2
Keadaan Anggota Berdasarkan Umur pada Unit Identifikasi 
Sat Reskrim Polres Dumai
	
No
	
Umur
	Pegawai
	Jumlah (Orang)
	Persentase (%)

	
	
	Polri
	Honorer
	
	

	1
	21-30 Tahun
	1
	1
	2
	28,57

	2
	31-40 Tahun
	3
	-
	3
	42,85

	3
	41-50 Tahun
	1
	-
	1
	14,28

	4
	51-60 Tahun
	1
	-
	1
	14,28

	Jumlah
	6
	1
	7
	100


Sumber data : Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai Tahun 2023
Bedasarkan tabel IV.2 di atas dapat dijelaskan bahwa Anggota Polri dan Honorer yang berumur 21-30 tahun berjumlah 2 Orang dengan persentase 28,57%, Polri yang berumur 31-40 tahun berjumlah 3 Orang dengan persentase 42,85%, Polri yang berumur 41-50 tahun berjumlah 1 Orang dengan persentase 14,28%, sedangkan Polri yang berumur 51-60 tahun berjumlah 1 orang dengan persentase 14,28%.
3. Keadaan Anggota Berdasarkan Tingkat Pendidikan
	Setiap organisasi memerlukan anggota organisasinya yang memiliki kemampuan dalam melaksanakan berbagai pekerjaan, sebab sumberdaya manusia merupakan salah satu faktor penting bagi suatu organisasi dalam pencapaian tujuan. Hal penting yang dapat mempengaruhi kemampuan organisasi dalam bekerja adalah latar belakang pendidikan formal. Latar belakang pendidikan akan dapat pula memberikan kemudahan bagi pimpinan organisasi baik dalam bidang pekerjaan maupun pemberian pelatihan. Untuk itu lebih jelasnya tentang pendidikan anggota pada Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel IV. 3
Keadaan Anggota Berdasarkan Tingkat Pendidikan
pada Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai
	No
	Tingkat Pendidikan
	Jumlah (orang)
	Keterangan
(%)

	1
	S2
	2
	28,57 %

	2
	S1
	2
	28,57 %

	2
	SMA
	3
	42,85 %

	Jumlah
	7
	100


Sumber data : Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai Tahun 2023
	Berdasarkan tabel IV.3 di atas dapat dijelaskan bahwa dari jumlah pegawai Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai 7 Orang, yang berpendidikan S2 sebanyak 2 orang dengan persentase 28,57%,  yang berpendidikan S1 sebnayak 2 orang dengan persentase 28,57% Sedangkan yang berpendidikan SMA sebanyak 3 orang dengan persentase 42,85%.
4. Keadaan Anggota Berdasarkan Pangkat
Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai adalah suatu wadah organisasi pemerintah yang harus dijalankan dalam pengambilan keputusan, maka penulis memaparkan kepangkatan anggota pada Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai, penjabaran dapat dilihat pada tabel IV.4 di berikut:
Tabel IV.4
Keadaan dan Komposisi Anggota Berdasarkan Pangkat 
pada Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai
	No
	Pangkat
	Jumlah (orang)
	Persentase (%)

	1
	Ajun Komisaris Besar Polisi
	1
	14,28%

	3
	Inspektur Polisi Satu
	2
	28,57%

	5
	Ajun Inspektur Polisi Dua
	1
	14,28%

	6
	Brigadir Polisi Kepala
	1
	14,28%

	7
	Brigadir Polisi Dua
	1
	14,28%

	8
	Honorer
	1
	14,28%

	Jumlah
	7
	100%


Sumber Data : Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai Tahun 2023
Berdasarkan tabel IV.4 di atas dapat diketahui Ajun Komisaris Besar Polisi berjumlah 1 orang (14,28), Inspektur Polisi Satu berjumlah 2 orang (28,57%), Ajun Inspektur Polisi Dua berjumlah 1 orang (14,28%), Brigadir Polisi Kepala berjumlah 1 orang (14,28%), Brigadir Polisi Dua berjumlah 1 orang (14,28%), dan honorer berjumlah 1 orang (14,28%).
5. Keadaan Anggota Berdasarkan Jabatan
Dalam upaya mencapai tujuan organisasi Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai. Perlu adanya anggota untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsi yang terdapat pada Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai. Keadaan anggota berdasarkan bidang kerja pada Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel IV.5
Keadaan Anggota Berdasarkan Jabatan
Pada Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai

	
No 
	
Jabatan 
	
Jumlah (Orang)
	
Persentase (%)

	1
	Kapolres 
	1
	14,28

	2
	Kasat Reskrim
	1
	14,28

	3
	Kbo Reskrim 
	1
	14,28

	4
	Kanit Reskrim
	1
	14,28

	5
	Banit Reskrim
	2
	28,57

	6
	Honorer
	1
	14,28

	Jumlah
	7
	100


Sumber Data : Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai Tahun 2023
Berdasarkan tabel IV.5 diatas dapat dijelaskan bahwa jumlah pegawai pada Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai Berjumlah 7 orang. Pada jabatan Kapolres yaitu 1 orang, Jabatan Kasat Reskrim 1 orang, Jabatan Kbo Reskrim 1 orang, Jabatan Kanit Reskrim 1 orang, Banit Reskrim 2 orang dan Honorer 1 orang.
	
D. Struktur Organisasi dan Rincian Tugas Pokok dan Fungsi Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai
Struktur organisasi merupakan suatu kerangka yang memperlihatkan sejumlah tugas dan wewenang masing-masing entitas untuk bersama-sama mencapai tujuan organisasi. Dalam hal ini diperlukan kerja sama yang baik antara semua anggota dengan Pimpinan. Tujuannya untuk memberikan dasar pekerjaan maupun kedudukan Anggota di Organisasi. Susunan Organisasi Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai sebagai berikut : 
BAGAN IV. 1
STRUKTUR ORGANISASI UNIT IDENTIFIKASI SAT RESKRIM POLRES DUMAI
KAPOLRES

KASAT RESKRIM

KBO RESKRIM


KANIT PPA
KANIT TIPIDTER
KANIT TIPIDUM
KANIT IDENT
KANIT TIPIDKOR

Banit
Banit
Banit
Banit
Banit
Banit
Banit

Banit
Banit
Banit
Banit
Banit
Banit
Banit

Banit
Banit
Banit
Banit
Banit
Banit
Banit


Banit
Banit
Banit
Banit
Banit
Banit

Banit
Banit
Banit

Banit


Sumber Data: Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai Tahun 2023
Satuan Reserse Kriminal yang selanjutnya disingkat Sat Reskrim adalah unsur pelaksana tugas pokok fungsi Reserse Kriminal pada tingkat Polres yang berada dibawah Kapolres. Sat Reskrim bertugas melaksanakan penyelidikan, penyidikan, dan pengawasan penyidikan  tindak  pidana, termasuk  fungsi  identifikasi  dan  laboratorium forensik lapangan serta pembinaan, koordinasi dan pengawasan PPNS. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Sat Reskrim menyelenggarakan fungsi:
1. Pembinaan teknis terhadap administrasi penyelidikan dan penyidikan, serta identifikasi dan laboratorium forensik lapangan;
2. Pelayanan dan perlindungan khusus kepada remaja, anak, dan wanita baik sebagai pelaku maupun korban sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan;
3. Pengidentifikasian  untuk  kepentingan  penyidikan  dan  pelayanan umum;
4. Penganalisisan   kasus   beserta   penanganannya,   serta   mengkaji efektivitas pelaksanaan tugas Satreskrim;
5. Pelaksanaan pengawasan penyidikan tindak pidana yang dilakukan oleh penyidik pada unit reskrim Polsek dan Satreskrim Polres;
6. Pembinaan, koordinasi dan pengawasan PPNS baik di bidang operasional maupun administrasi penyidikan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan;
7. Penyelidikan dan penyidikan tindak pidana umum dan khusus, antara lain tindak pidana ekonomi, korupsi, dan tindak pidana tertentu di daerah hukum Polres.
Susunan Organisasi Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai tediri dari Kasat Reskrim, KBO Reskrim, Kanit Reskrim, Banit Reskrim. 
1. Kasat Reskrim (Kepala Satuan Reserse Kriminal)
1. Selaku Kasat Reskrim membuat program kegiatan dalam menanggulangi gangguan kamtibmas, memimpin dan menggerakkan Satuan Reskrim.
2. Membantu Kapolres dalam mengajukan pertimbangan dan saran mengenai hal-hal yang berkenaan dengan pelaksanaan tugas Reskrim baik diminta maupun tidak diminta oleh Kapolres.
3. Meneruskan dan menjelaskan segala kebijaksanaan dan perintah-perintah Kapolres penuh rasa tanggung jawab.
4. Bertanggung jawab atas segala pelaksanaan tugasnya dan membuat laporan kepada Kapolres sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
Sebagai Penyidik
1. Melaksanakan upaya Represif segala bentuk tindak pidana / kejahatan, berdasar kan ketentuan perundang – undangan yang berlaku dengan senantiasa memper hatikan norma sosial yang berlaku dalam masyarakat.
2. Pembina tekhnis dan melaksanakan koordinasi serta pengawasan terhadap kegiatan penyidik pegawai negeri sipil.
3. Melakukan tugas-tugas yang berhubungan dengan masalah Perencaan, Pengorganisasian, dan control terhadap tugas anggota.
4. Melakukan koordinasi dengan kesatuan lain dan instansi samping.
5. Melakukan supersif staf.
6. Mengendalikan tugas-tugas yang bersifat khusus terutama operasi 
Sebagai Pembina fungsi Reskrim Polres Dumai dan Polsek jajaran :
1. Pembinaan mental / disiplin sikap tampang, profesionalisme Reskrim dalam menanggulangi kasus – kasus kejahatan.
2. Pembinaan sarana materiil dan pemeliharaan alut alsus bidang Reskrim.
3. Memberikan bantuan operasoional kepada Satuan bawah / Polsek dan instansi instansi diluar Polri termasuk pelayanan umum dibidang identifikasi atau Daktiloscopy.
4. Melaksanakan pengendalian dan pengawasan terhadap segala kegiatan Satuan Reskrim
2. Kbo Reskrim (Kaur Bin Ops Reserse Kriminal)
1. Membantu Kasat Reskrim melakukan pengawasan terhadap anggota Unit Reskrim, Urmindik, Urmin, Ur Tahti dan Ur Indentifikasi.
2. Membantu kasat VReskrim dalm menyiapkan administrasi, formulir-formulir yang ditentukan untuk pelaksanaan tugas anggota reskrim.
3. Membantu kasat Reskrim menjamin ketertiban dan ketentuan pengisian formulir-formulir, register-register penyidikan.
4. Memberikan input data kepada Kasat Reskrim melalui Urmidik, Urmin, Ur Tahti, Ur Indentifikasi dalam Pulahjianta.
5. Membantu kasat reskrim dalam melancarkan, mengontrol menertibkan petunjuk cara pengisian register yang dibutuhkan untuk administrasi penyidikan.
3. Kanit Tipikor (Kepala Unit Tindak Pidana Korupsi)
1. Membantu Kasat Reskrim dalam Melakukan Penyelidikan tindak pidana Korupsi agar dapat dilakukan penyidikan. 
2. Koordinasi ke Kasat Reskrim tentang penyidikan tindak pidana Korupsi.  Pemberkasan dan penyelesaian berkas perkara sesuai dengan ketentuan administrasi penyelidikan dan penyidikan Tindak Pidana Korupsi.
4. Banit Tipikor (Bintara Unit Tindak Pidana Korupsi)
1. membantu kanit tipiko dalam Melakukan pemeriksaan terhadap saksi dan pelaku tindak pidana Korupsi yang berhubungan langsung dengan perkara tersebut.  
2. Melakukan pengecekan tertib administrasi terhadap proses lidik dan sidik tindak pidana.  
3. Penerapan manajemen anggaran, serta manajemen penyelidikan dan penyidikan Tindak Pidana Korupsi.
4. Menyiapkan gelar perkara tindak pidana korupsi. 
5. Koordinasi dalam penggeledahan dan penyitaan
5. Kanit Tipidum (Kepala Unit Tindak Pidana Tertentu)
1. Membantu Kasat Reskrim melakukan pengecekan tertib administrasi terhadap proses lidik dan sidik tindak pidana, sampai kepemberkasan dan ketingkat JPU
2. Membantu Kasat Reskrim Menyiapkan gelar perkara tindak pidana. 
3. Melakukan Penyelidikan tindak pidana yang menyangkut Pengancaman, Pembunuhan, Pengeroyokan, penganiayaan serta kejahatan lainnya yg menyangkut tubuh, jiwa dan kehormatan orang agar dapat dilakukan penyidikan. 
6. Banit Tipidum (Bintara Unit Tindak Pidana Umum)
1. Membantu Kanit Tipidum dalam Melakukan pemeriksaan terhadap korban, saksi dan pelaku tindak pidana yang berhubungan langsung dengan perkara tersebut. . 
2. Koordinasi penyidikan tindak pidana.
3. Koordinasi dalam penggeledahan dan penyitaan.
7. Kanit Ppa (Kepala Unit Perlindungan Perempuan dan Anak)
1. Kanit PPA bertugas memimpin Unit PPA dalam penyelenggaraan perlindungan terhadap perempuan dan anak yang menjadi korban kejahatan dan penegakan hukum terhadap pelakunya, dilaksanakan di Ruang Pelayanan Khusus, disingkat RPK.
2. Kerja sama dan koordinasi dengan lembaga pemerintah, non pemerintah dan pihak lainnya dalam rangka perlindungan terhadap perempuan dan anak yang menjadi korban kejahatan dan penegakan hukum terhadap pelakunya.
3. Lingkup tugas Unit PPA meliputi tindak pidana terhadap perempuan dan anak, yaitu ; perdagangan orang (human trafficking), penyelundupan manusia (people smuggling), kekerasan (secara umum maupun dalam rumah tangga), susila (perkosaan, pelecehan, cabul), vice (perjudian dan prostitusi), adopsi ilegal, pornografi dan pornoaksi, money laundering dari hasil kejahatan tersebut di atas, masalah perlindungan anak (sebagai korban/tersangka), perlindungan korban, saksi, keluarga dan teman serta kasus-kasus lain dimana pelakunya adalah perempuan dan anak
8. Banit Ppa (Bintara Unit Perlindungan Perempuan dan Anak)
1. Membantu Kanit PPA dalam bertugas melaksanakan perlindungan terhadap perempuan dan anak yang menjadi korban kejahatan.
2. bertugas melaksanakan penyidikan dan penyelidikan pelaku Kejahatan Terhadap Perempuan Dan Anak
9. Kanit Tipiter (Kepala Unit Tindak Pidana Tertentu)
1. Membantu Kasat Reskrim dalam Melakukan pengecekan tertib administrasi terhadap proses lidik dan sidik tindak pidana, sampai kepemberkasan dan ketingkat JPU
2. Melakukan Penyelidikan tindak pidana yang menyangkut Pengancaman, Pembunuhan, Pengeroyokan, penganiayaan serta kejahatan lainnya yg menyangkut tubuh, jiwa dan kehormatan orang agar dapat dilakukan penyidikan. 
10. Banit Tipiter (Bintara Unit Tindak Pidana Tertentu)
1. Melakukan pemeriksaan terhadap korban, saksi dan pelaku tindak pidana yang berhubungan langsung dengan perkara tersebut. . 
2. Koordinasi penyidikan tindak pidana.
3. Menyiapkan gelar perkara tindak pidana. 
4. Koordinasi dalam penggeledahan dan penyitaan.
11. Kanit Identifikasi (Kepala Unit Identifikasi)
1. Membantu Kasat Reskrim dalam pelaksanaan Fungsi Identifikasi yang meliputi pelaksanaan Pengambilan, Perumusan, Penyimpanan dan Pelayanan Sidik Jari yang menyangkut Kriminal maupun Non Kriminal, termasuk dalam rangka mendukung pelaksanaan tugas Satuan Fungsi Lain serta pelaksanaan Fotografi Kepolisian dan upaya pengenalan/pembuktian melalui ciri-ciri Manusia (Sinyalemen), termasuk dalam rangka mendukung pelaksanaan tugas Satuan Fungsi lain. 
2. Mengatur dan Menjaga Ketertiban dan Kebersihan Pelaksanaan Filing dan Recording dari Dokumentasi Sidik Jari, Dokumentasi Sinyalemen pelaku-pelaku Kejahatan dan Dokumentasi Sinyalemen Orang  Umum (untuk keperluan SIM, SKCK dan lain-lain).
3. Dalam melaksanakan tugas kewajiban bertanggung jawab kepada Kasat Reskrim.


12. Banit Identifikasi (Bintara Unit Identifikasi)
1. Melaksanakan Pengambilan, Perumusan, Penyimpanan dan Pelayanan Sidik Jari yang menyangkut kriminal maupun Non Kriminal, termasuk dalam rangka mendukung pelaksanaan tugas Satuan Fungsi lain. 
2. Melaksanakan Registrasi, Pengolahan dan Penyaluran surat-surat masuk dan keluar yang menyangkut kegiatan Fungsi Identifikasi. 
3. Melaksanakan pengetikan surat-surat dinas dan kegiatan ketata usahaan lainnya yang menyangkut fungsi identifikasi. 
4. Mengatur dan Menjaga Ketertiban dan Kebersihan Ruangan Identifikasi.
E. Sarana dan Prasarana
Ketersediaan sarana dan prasarana sangat mendukung kelancaran aktivitas suatu organisasi. Dalam menjalankan tugas sehari-hari Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai didukung dengan sarana dan prasarana kerja yang belum begitu memadai seperti terlihat pada tabel berikut ini:






Tabel IV.7
Sarana dan Prasarana Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai
	No
	Sarana dan Prasarana
	Jumlah (Unit)
	Kondisi

	
	
	
	Baik
	Rusak

	Sarana Perlengkapan Kantor
	

	1
	Laptop
	2
	1
	1

	2
	Komputer
	2
	2
	-

	3
	Alat Digitalisasi Ak23
	1
	1
	-

	2
	Printer
	2
	2
	1

	3
	Meja Kerja
	3
	3
	-

	4
	Kursi Kerja
	3
	3
	-

	5
	Kursi Tunggu
	7
	7
	-

	6
	Lemari
	1
	1
	-

	7
	Air Conditioner (AC)
	2
	1
	1

	8
	Televisi
	1
	1
	-

	9
	Wifi
	1
	1
	-

	10
	Kendaraan Roda Dua
	1
	1
	-

	11
	Kendaraan Roda Empat
	2
	1
	1

	Prasarana Kantor

	10
	Gedung
	1
	1
	-

	11
	Toilet
	1
	1
	-

	12
	Parkir
	1
	1
	-

	13
	Ruang Unit
	1
	1
	-


Sumber data : Sat Reskrim Polres Dumai Tahun 2023
Berdasarkan tabel IV.7 di atas dapat dilihat bahwa Sarana dan prasarana pada Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai  cukup lengkap dan dalam keadaan baik namun masih banyak fasilitas tersebut milik pribadi anggota yang jika ada kendala dalam penggunaan atau kerusakan lain menjadi tanggung jawab pribadi anggota karena sarana tersebut bukan milik negara. Sementara sarana dan prasarana merupakan unsur terpenting dalam meningkatkan pelayanan kepada masyarakat.


















 BAB V
PERSEPSI MASYARAKAT PADA PELAYANAN PUBLIK UNIT IDENTIFIKASI SAT RESKRIM POLRES DUMAI
A. Identitas Responden
Penelitian ini dilakukan pada Unit Identisikasi Sat Reskrim Polres Dumai  yang merupakan salah satu instansi pemerintah sebagai sentra pelayanan publik dan berhubungan langsung dengan masyarakat. Sehubungan dengan penelitian yang penulis lakukan, maka terlebih dahulu penulis akan memaparkan identitas responden penelitian dengan judul Persepsi Mayarakat Pada Pelayanan Publik Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai responden sebanyak 73 yang terdiri dari anggota Polri sebanyak 6 orang, staff honorer 1 orang dan masyarakat sebanyak  66 orang. Untuk melihat data responden dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut:
1. Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Dalam penelitian yang penulis lakukan terhadap Persepsi Masyarakat Pada Pelayanan Publik Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai, penulis mengambil seluruh anggota sebagai objek penelitian termasuk masyarakat yang melakukan pengurusan administrasi. Penulis dapat menggambarkan perbedaan jenis kelamin yang menjadi responden penelitian. Untuk lebih jelasnya tentang perbedaan jenis kelamin responden dapat dilihat pada tabel berikut ini:


Tabel V.1
Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

	No.
	Jenis Kelamin
	Responden
	Jumlah
	Persentase

	
	
	Anggota
	Honorer
	Masyarakat
	(Orang)
	(%)

	1
	Laki-laki
	6
	-
	22
	28
	38,3%

	2
	Perempuan
	-
	1
	44
	45
	62%

	 
	Jumlah
	6
	1
	66
	73
	100%


Sumber data : Hasil Olah Data Lapangan Tahun 2023
Berdasarkan tabel V.1 di atas, dapat dijelaskan bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin Laki-Laki sebanyak 28 orang (38,3%), sedangkan responden berjenis kelamin perempuan 45 orang (62%).
2.  Identitas Responden Berdasarkan Tingkat Umur
Perbedaan tingkat umur merupakan salah satu bahan pengetahuan dan informasi mengenai hal-hal yang berkaitan dengan menentukan sikap kondisi layak dalam merespon sesuai kapasitas kebijakan usia yang matang sesuai umur responden yang bertingkat dari usia 20-60 tahun. Penulis dapat menggambarkan perbedaan tingkat umur yang menjadi responden penelitian. Untuk itu lebih jelasnya tentang perbedaan tingkat umur responden dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel V.2
Identitas Responden Berdasarkan Tingkat Umur

	No
	Tingkat
Umur
	Anggota
	Jumlah
(Orang)
	Persentase
(%)

	
	
	Polri
	Honorer
	Masyarakat
	
	

	1
	20 – 30
	2
	1
	32
	35
	48%

	2
	31 – 40
	1
	-
	18
	19
	26%

	3
	41 – 50
	1
	-
	12
	13
	18%

	4
	51 – 60
	2
	-
	4
	6
	8,2%

	Jumlah
	6
	1
	66
	73
	100%


Sumber data: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2023
Berdasarkan tabel V.2 di atas dapat dijelaskan bahwa responden yang berumur antara 20-30 tahun berjumlah 35 orang (48%), kemudian responden yang berumur 31-40 sebanyak 19 orang (26%), selanjutnya responden yang berumur 41-50 sebanyak 13 orang (18%). dan yang berumur 51-60 sebanyak 6 orang (8,2%)
3. 	Identitas Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Perbedaan tingkat pendidikan merupakan salah satu gambaran untuk bisa menilai kecakapan dan kemampuan dalam memahami kondisi proses penerima dan pemberi pelayanan dari pihak yang mengemban tanggung jawab. dengan adanya perbedaan tingkat pendidikan dapat memberikan gambaran dalam mencari jawaban dari penelitian penulis. Untuk lebih jelasnya perbedaan tingkat pendidikan responden dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel V.3
Identitas Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

	No
	Tingkat Pendidikan
	Responden
	Jumlah
	Persentase
(%)


	
	
	Anggota
	Honorer
	Masyarakat
	
	

	1
	S2
	3
	-
	1
	4
	5,4%

	2
	S1
	1
	-
	20
	21
	29%

	3
	D3
	-
	-
	16
	16
	23%

	4
	SLTA
	2
	1
	25
	28
	38%

	5
	SLTP
	-
	-
	3
	3
	4,1%

	6
	SD
	-
	-
	1
	1
	1,3%

	Jumlah
	6
	1
	66
	73
	100%


Sumber data: Hasil Olahan Data lapangan Tahun 2023
Berdasarkan Tabel V.3 di atas, dapat dijelaskan responden yang memiliki tingkat pendidikan S2 berjumlah sebanyak 4 orang (5,4%), selanjutnya yang memiliki tingkat pendidikan S1 berjumlah sebanyak 21 orang (29%), selanjutnya yang memiliki tingkat pendidikan D3 berjumlah sebanyak 16 orang (23%), yang memiliki tingkat pendidikan SLTA berjumlah sebanyak 28 orang (38%), yang memiliki tingkat pendidikan SLTP bejumlah sebanyak 3 orang (4,1%), sedangkan yang memiliki tingkat pendidikan SD berjumlah 1 orang (1,3%). 

B.	Persepsi Masyarakat Pada Pelayanan Publik Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai
Penelitian pada dasarnya adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Oleh karena itu untuk mencapai tujuan tersebut, maka pada bab ini akan penulis sajikan data hasil temuan selama dilapangan yang nantinya akan dilakukan penganalisaan sebagai upaya dalam menjawab permasalahan yang penulis paparkan pada Bab I.
Dalam penelitian ini, peneliti menyelesaikan penyebaran angket selama 22 hari kerja, data yang diperoleh merupakan hasil angket yang disebarkan kepada responden penelitian yaitu sebanyak 73 orang yang terdiri dari anggota polri dan staf honorer Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai  serta masyarakat.
Sehubungan dengan penelitian yang penulis lakukan tentang Persepsi Masyarakat Pada Pelayanan Publik pada Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai. akan dilihat dari variabel penelitian. Adapun variabel penelitian tersebut akan di analisis melalui beberapa indikator sebagai berikut:
1. Kesederhanaan 
Adapun yang dimaksud dengan kesederhanaan dalam pelayanan publik adalah memberikan  Prosedur dan tata cara pelayanan yang perlu ditetapkan dan dilaksanakan secara mudah, lancar, cepat tepat, tidak berbelit-belit, mudah dipahami dan mudah dilaksanakan oleh masyarakat yang meminta pelayanan. dalam hal itu sub indikator kesederhanaan dapat dilihat dari: 
a. Adanya kemampuan petugas memberikan informasi mengenai tata cara pelayanan sidik jari.
Dalam pelaksanaan pelayanan kepada masyarakat sebaiknya pihak Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai memberikan informasi tentang prosedur dan tata cara pelayanan. Karena pada umumnya belum semua masyarakat mengetahui prosedur yang berlaku. Oleh karna itu, pihak Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai bisa memberikan penjelasan atau membuat mekanisme tertulis di papan pengumuman mengenai prosedur pelayanan tersebut. Dengan adanya prosedur tertulis tersebut masyarakat dapat memahami bagaimana proses pelayanan yang berlaku.
b. Adanya kemampuan petugas memberikan pelayanan sidik jari dengan cepat.
Dalam pelaksanaan pelayanan kepada masyarakat sebaiknya pihak Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai memberikan Pelayanan Masyarakat pelayanan secara baik dan berkualitas, dengan pelayanan yang cepat, tepat waktu dan baik. untuk menjamin kebutuhan masyarakat akan terpenuhi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku dalam pelayanan publik. apa yang dibutuhkan masyarakat dalam hal pelayanan publik menjadi kewajiban bagi aparatur untuk melayaninya.
c. Adanya kemampuan petugas memberikan kemudahan kepada masyarakat dalam pelaksanaan pelayanan sidik jari.
Dalam pelaksanaan pelayanan kepada masyarakat sebaiknya pihak Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai memberikan Pelayanan Masyarakat yang mudah dimengerti, mudah diikuti, mudah dilaksanakan, mudah diukur, dengan prosedur yang jelas dan tidak terbelit belit bagi masyarakat yang menerima layanan.
Untuk mengetahui hasil tanggapan responden mengenai Kesederhanaan pada Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai dapat dilihat pada tabel dibawah ini:






Tabel V.4
Tanggapan Responden Tentang Kesederhanaan
	
No
	
Sub Indikator
	Kriteria Indikator
	Jumlah

	
	
	F/S
	SB
	B
	KB
	TB
	

	1.
	Adanya kemampuan petugas memberikan informasi mengenai tata cara pelayanan sidik jari
	Frek
	24
	49
	0
	0
	73

	
	
	%
	33%
	67%
	0
	0
	100

	2.
	Adanya kemampuan petugas memberikan pelayanan sidik jari dengan cepat
	Frek
	18
	53
	2
	0
	73

	
	
	%
	25%
	72%
	3%
	0
	100%

	3.
	Adanya kemampuan petugas memberikan kemudahan kepada masyarakat dalam pelaksanaan pelayanan sidik jari
	Frek
	19
	54
	0
	0
	73

	
	
	%
	26%
	74%
	0
	0
	100%

	TOTAL
	Frek
	61
	156
	2
	0
	219

	
	%
	28%
	71%
	1%
	0
	100%


Sumber: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2024
Berdasarkan tabel V.4 diatas menunjukkan tanggapan responden penelitian tentang, Kesederhanaan pada Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai dapat dilihat dari sub Indikator Adanya kemampuan petugas memberikan informasi mengenai tata cara pelayanan sidik jari dengan frekuensi yang menyatakan sangat baik sebanyak 24 orang dengan persentase 33%, yang menyatakan baik sebanyak 49 orang dengan persentase 67%, dan tidak ada satupun yang menyatakan kurang baik dan tidak baik, Adanya kemampuan petugas memberikan pelayanan sidik jari dengan cepat dengan frekuensi yang menyatakan sangat baik sebanyak 18 orang dengan persentase 25%, yang menyatakan baik sebanyak 53 orang dengan persentase 72%,yang menyatakan kurang baik hanya 2 orang dengan persentase 3%, dan tidak ada satupun yang tidak baik, dan Adanya kemampuan petugas memberikan kemudahan kepada masyarakat dalam pelaksanaan pelayanan sidik jari dengan frekuensi yang menyatakan sangat baik sebanyak 19 orang dengan persentase 26%, yang menyatakan baik sebanyak 54 orang dengan persentase 74%, dan tidak ada satupun yang menyatakan kurang baik dan tidak baik.
Untuk melihat persentase hasil tanggapan responden Kesederhanaan terhadap Persepsi Masyarakat pada Pelayanan Publik Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai disajikan pada diagram berikut:
Diagram V.1
Persentase Tanggapan Responden terhadap Kesederhanaan pada
Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai
 Sumber: Hasil Penelitian Lapangan Tahun 2024
Berdasarkan diagram Pie V.1 diatas, hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator Kesederhanaan dinyatakan Baik, kenyataan ini diperoleh dari 73 responden yang memberikan tanggapan Baik sebesar 71%, sedangkan yang menyatakan Sangat Baik sebesar 28%, yang menyatakan Kurang Baik sebesar 1% dan tidak ada satupun responden yang menyatakan Tidak Baik. 
2. Kejelasan
Adapun yang dimaksud dengan kejelasan dalam penelitian ini adalah pelayanan publik yang diberikan oleh Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai agar dapat menjelaskan persyaratan teknis dan administratif pelayanan publik, unit kerja/pejabat yang berwenang dan bertanggung jawab dalam memberikan pelayanan dan penyelesaian keluhan/persoalan/sengketa dalam pelaksanaan pelayanan publik, serta rincian biaya pelayanan publik dan tata cara pembayaran. dalam hal itu sub indikator kejelasan dapat dilihat dari:
a. Adanya kemampuan petugas memberikan penjelasan mengenai persyaratan sesuai dengan pelayanan yang dibutuhkan.
Persyaratan pelayanan mencerminkan cara kerja dari instansi tertentu dan merupakan langkah awal masyarakat sebelum menggunakan pelayanan. Maka dari itu, Unit identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai menyusun dan menggunakan persyaratan pelayanan yang jelas tanpa memakai istilah-istilah tertentu yang membuat masyarakat tidak mengerti.
b. Adanya kemampuan petugas memberikan kemudahan kepada masyarakat dalam mengakses persyaratan pelayanan sidik jari.
Pengguna pelayanan dalam memperoleh berkas persyaratan pelayanan secara mudah dengan waktu yang dapat diukur. Persyaratan yang dimiliki semua pengguna pelayanan untuk memakai pelayanan yang ada di Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai.
c. Adanya kemampuan petugas menanggapi keluhan masyarakat dengan cepat dan akurat.
Dalam pelaksanaan pelayanan kepada masyarakat sebaiknya pihak Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai memberikan tanggapan dalam membantu memberikan pelayanan dengan cepat, tepat, cermat dan langsung bertindak saat mendapatkan keluh kesah dari pengguna pelayanan tersebut agar penggunan pelayanan merasa puas atas pelayanan yang diberikan agar masyarakat dapat merasa puas sesuai dengan apa yang dibutuhkan.
Untuk mengetahui hasil tanggapan responden mengenai Kejelasan pada Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai dapat dilihat pada tabel dibawah ini:




Tabel V.5
Tanggapan Responden Tentang Kejelasan
	
No
	
Sub Indikator
	Kriteria Indikator
	Jumlah

	
	
	F/S
	SB
	B
	KB
	TB
	

	1.
	Adanya kemampuan petugas memberikan penjelasan mengenai persyaratan sesuai dengan pelayanan yang dibutuhkan
	Frek
	38
	35
	0
	0
	73

	
	
	%
	52%
	48%
	0
	0
	100

	2.
	Adanya kemampuan petugas memberikan kemudahan kepada masyarakat dalam mengakses persyaratan pelayanan sidik jari
	Frek
	35
	37
	1
	0
	73

	
	
	%
	48%
	51%
	1%
	0
	100

	3.
	Adanya kemampuan petugas menanggapi keluhan masyarakat dengan cepat dan akurat.
	Frek
	19
	51
	3
	0
	73

	
	
	%
	26%
	70%
	4%
	0
	100

	TOTAL
	Frek
	92
	123
	4
	0
	219

	
	%
	42%
	56%
	2%
	0
	100%


Sumber: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2024
Berdasarkan tabel V.5 diatas menunjukkan tanggapan responden penelitian tentang, Kejelasan pada Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai dapat dilihat dari sub indikator Adanya kemampuan petugas memberikan penjelasan mengenai persyaratan sesuai dengan pelayanan yang dibutuhkan dengan frekuensi yang menyatakan sangat baik sebanyak 38 orang dengan persentase 52%, yang menyatakan baik sebanyak 35 orang dengan persentase 48%, dan tidak ada satupun yang menyatakan kurang baik dan tidak baik, Adanya kemampuan petugas memberikan kemudahan kepada masyarakat dalam mengakses persyaratan pelayanan sidik jari dengan frekuensi yang menyatakan sangat baik sebanyak 35 orang dengan persentase 48%, yang menyatakan baik sebanyak 37 orang dengan persentase 51%, yang menyatakan kurang baik hanya 1 orang dengan persentase 1% dan tidak ada satupun yang menyatakan tidak baik, Adanya kemampuan petugas menanggapi keluhan masyarakat dengan cepat dan akurat dengan frekuensi yang menyatakan sangat baik sebanyak 19 orang dengan persentase 26%, yang menyatakan baik sebanyak 51 orang dengan persentase 70%, yang menyatakan kurang baik hanya 3 orang dengan persentase 4% dan tidak ada satupun yang menyatakan tidak baik. 
Untuk melihat persentase hasil tanggapan responden Kejelasan terhadap Persepsi Masyarakat pada Pelayanan Publik Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai disajikan pada diagram berikut:
Diagram V.2
Persentase Tanggapan Responden terhadap Kejelasan pada
Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai
 Sumber: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2024

Berdasarkan diagram Pie V.2 diatas, hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator Kejelasan dinyatakan Baik, kenyataan ini diperoleh dari 73 responden yang memberikan tanggapan Baik sebesar 56%, sedangkan yang menyatakan Sangat Baik sebesar 42%, yang menyatakan Kurang Baik sebesar 2% dan tidak ada satupun responden yang menyatakan Tidak Baik. 
3. Kepastian waktu 
Yang dimaksud dengan kepastian waktu dalam penelitian ini adalah pelayanan publik yang diberikan oleh Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai harus dapat diselesaikan dalam kurun waktu yang telah ditentukan. dalam hal itu sub indikator kepastian waktu dapat dilihat dari:
a. Adanya ketepatan waktu pelayanan sidik jari di Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
Dalam pemberian pelayanan pada sebuah instansi diperlukan ketepatan waktu dalam pengurusan pelayanan kepada masyarakat. Oleh karna itu, Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai harus mampu memberikan informasi yang jelas kepada masyarakat mengenai waktu dalam pelayanan sesuai peraturan yang berlaku.
b. Adanya kemampuan petugas dalam memberikan informasi tentang waktu penyelesaian pelayanan sidik jari kepada masyarakat.
Dalam pemberian pelayanan pada sebuah instansi atau kantor diperlukan informasi tentang waktu penyelesaian dalam setiap pengurusan pelayanan. Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai harus mampu memberikan informasi yang jelas kepada masyarakat mengenai kepastian waktu agar masyarakat tidak menunggu lama.
c. Adanya petugas yang berada ditempat berdasarkan pada waktu dan jam layanan yang telah ditetapkan.
Dalam melaksanakan suatu pekerjaan dalam organisasi, anggota bekerja berdasarkan beban kerja yang diberikan kepadanya sesuai dengan aturan dan ketentuan yang berlaku terutama dalam kesesuaian jadwal jam pelayanan  yang sesuai aturan yang berlaku.
Untuk mengetahui hasil tanggapan responden mengenai Kepastian Waktu pada Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel V.6
Tanggapan Responden Tentang Kepastian Waktu
	
No
	
Sub Indikator
	Kriteria Indikator
	Jumlah

	
	
	F/S
	SB
	B
	KB
	TB
	

	1.
	Adanya ketepatan waktu pelayanan sidik jari di Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai sesuai dengan ketentuan yang berlaku
	Frek
	13
	55
	5
	0
	73

	
	
	%
	18%
	75%
	7%
	0
	100

	2.
	Adanya kemampuan petugas dalam memberikan informasi tentang waktu penyelesaian pelayanan sidik jari kepada masyarakat
	Frek
	30
	40
	3
	0
	73

	
	
	%
	41%
	55%
	4%
	0
	100

	3.
	Adanya petugas yang berada ditempat berdasarkan pada waktu dan jam layanan yang telah ditetapkan.
	Frek
	12
	59
	2
	0
	73

	
	
	%
	16%
	81%
	3%
	0
	100

	TOTAL
	Frek
	55
	154
	10
	0
	219

	
	%
	25%
	70%
	5%
	0
	100%


Sumber: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2024
Berdasarkan tabel V.6 diatas menunjukkan tanggapan responden penelitian tentang, Kepastian Waktu pada Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai dapat dilihat sub Indikator Adanya kepastian waktu pelayanan sidik jari di Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai sesuai dengan ketentuan yang berlaku dengan dengan frekuensi yang menyatakan sangat baik sebanyak 13 orang dengan persentase 18%, yang menyatakan baik sebanyak 55 orang dengan persentase 75%, yang menyatakan kurang baik sebanyak 5 orang dengan persentase 7%, dan tidak ada satupun yang menyatakan tidak baik, Adanya kemampuan petugas dalam memberikan informasi tentang waktu penyelesaian pelayanan sidik jari kepada masyarakat dengan dengan frekuensi yang menyatakan sangat baik sebanyak 30 orang dengan persentase 41%, yang menyatakan baik sebanyak 40 orang dengan persentase 55%, %, yang menyatakan kurang baik sebanyak 3 orang dengan persentase 4%, dan tidak ada satupun yang menyatakan tidak baik, dan Adanya petugas yang berada ditempat berdasarkan pada waktu dan jam layanan yang telah ditetapkan dengan dengan frekuensi yang menyatakan sangat baik sebanyak 12 orang dengan persentase 16%, yang menyatakan baik sebanyak 59 orang dengan persentase 81%, yang menyatakan kurang baik hanya 2 orang dengan persentase 3%, dan tidak ada satupun yang menyatakan tidak baik. 
Untuk melihat persentase hasil tanggapan responden Kepastian Waktu terhadap Persepsi Masyarakat pada Pelayanan Publik Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai disajikan pada diagram berikut:
Diagram V.3
Persentase Tanggapan Responden terhadap Kepastian Waktu
pada Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai
 Sumber: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2024
Berdasarkan diagram Pie V.3 diatas hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator Kepastian Waktu dinyatakan Baik, kenyataan ini diperoleh dari 73 responden yang memberikan tanggapan Baik sebesar 70%, sedangkan yang menyatakan Sangat Baik sebesar 25%, yang menyatakan Kurang Baik sebesar 5% dan tidak ada satupun responden yang menyatakan Tidak Baik.
4. Akurasi 
Adapun yang dimaksud dengan akurasi dalam penelitian ini yaitu pelayanan publik yang diberikan oleh Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai agar Produk pelayanan publik diterima dengan benar, tepat dan sah. dalam hal itu sub indikator akurasi dapat dilihat dari:
a. Adanya kemampuan petugas dalam memberikan produk sidik jari berupa kartu sidik jari kepada masyarakat.
Sesuai dengan tugas pokok dan fungsi di  Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai,  Petugas Sidik Jari mampu memberikan Produk layanan sidik jari kepada masyarakat yang benar dan tepat agar masyarakat dapat melanjutkan prosedur pembuatan Skck.
b. Adanya ketelitian petugas dalam menerbitkan kartu sidik jari masyarakat.
Pemberian Kartu Sidik Jari merupakan tugas pokok dan fungsi dari Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai. Petugas mempunyai tanggung jawab dalam pengurusan penerbitan kartu sidik jari dalam pembuatannya petugas harus meneliti kembali kartu sidik jari agar tidak terjadi kesalahan saat menyerahkannya kepada masyarakat.
c. Adanya kemampuan petugas dalam memberikan pelayanan sidik jari kepada masyarakat secara profesional.
Dalam pemberian pelayanan pada sebuah instansi atau kantor harus  memberikan pelayanan kepada masyarakat secara profesional, jujur, adil, dan merata tanpa melihat latar belakang siapa yang dilayani. dengan demikian akan tercipta sebuah pelayanan yang baik dan sesuai keinginan masyarakat.
Untuk mengetahui hasil tanggapan responden mengenai Akurasi pada Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel V.7
Tanggapan Responden Tentang Akurasi
	
No
	
Sub Indikator
	Kriteria Indikator
	Jumlah

	
	
	F/S
	SB
	B
	KB
	TB
	

	1.
	Adanya kemampuan petugas dalam memberikan produk sidik jari berupa kartu sidik jari kepada masyarakat
	Frek
	25
	47
	1
	0
	73

	
	
	%
	34%
	64%
	1%
	0
	100

	2.
	Adanya ketelitian petugas dalam menerbitkan kartu sidik jari masyarakat
	Frek
	33
	40
	0
	0
	73

	
	
	%
	45%
	55%
	0
	0
	100

	3.
	Adanya kemampuan petugas dalam memberikan pelayanan sidik jari kepada masyarakat secara profesional
	Frek
	27
	46
	0
	0
	73

	
	
	%
	37%
	63%
	0
	0
	100

	TOTAL
	Frek
	85
	133
	1
	0
	219

	
	%
	39%
	61%
	0%
	0
	100%


Sumber: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2024
Berdasarkan tabel V.7 diatas menunjukkan tanggapan responden penelitian tentang, Akurasi pada Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai dapat dilihat dari sub Indikator Adanya kemampuan petugas dalam memberikan produk sidik jari berupa kartu sidik jari kepada masyarakat dengan frekuensi yang menyatakan sangat baik sebanyak 25 orang dengan persentase 34%, yang menyatakan baik sebanyak 47 orang dengan persentase 64%, yang menyatakan kurang baik hanya 1 orang dengan persentase 1%, dan tidak ada satupun yang menyatakan tidak baik, Adanya ketelitian petugas dalam menerbitkan kartu sidik jari masyarakat dengan frekuensi yang menyatakan sangat baik sebanyak 33 orang dengan persentase 45%, yang menyatakan baik sebanyak 40 orang dengan persentase 55%, dan tidak ada satupun yang menyatakan kurang baik dan tidak baik, Adanya kemampuan petugas dalam memberikan pelayanan sidik jari kepada masyarakat secara profesional dengan frekuensi yang menyatakan sangat baik sebanyak 27 orang dengan persentase 37%, yang menyatakan baik sebanyak 46 orang dengan persentase 63%, dan tidak ada satupun yang menyatakan kurang baik dan tidak baik. 
Untuk melihat persentase hasil tanggapan responden Akurasi terhadap Persepsi Masyarakat pada Pelayanan Publik Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai disajikan pada diagram berikut:
Diagram V.4
Persentase Tanggapan Responden terhadap Akurasi
pada Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai
 Sumber: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2024
Berdasarkan diagram Pie V.4 diatas, hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator Akurasi dinyatakan Baik, kenyataan ini diperoleh dari 73 responden yang memberikan tanggapan Baik sebesar 61%, sedangkan yang menyatakan Sangat Baik sebesar 39%, yang menyatakan Kurang Baik sebesar 0% dan tidak ada satupun responden yang menyatakan Tidak Baik.
5. Keamanan 
Adapun yang dimaksud dengan keamanan dalam penelitian ini adalah pelayanan publik yang diberikan oleh Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai harus memberikan rasa aman dan kepastian hukum dalam Proses dan produk pelayanan publik. dalam hal itu sub indikator keamanan dapat dilihat dari:
a. Adanya jaminan keamanan dalam pembuatan sidik jari yang telah tertuang dalam Maklumat Pelayanan.
Dalam menerima pelayanan sidik jari, petugas Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai harus bisa mengawasi dan menjaga keamanan masyarakat dalam proses pelayanan yang diberikan sebagaimana yang telah tertuang dalam maklumat pelayanan sidik jari. 



b. Adanya legalitas dalam penerbitan kartu sidik jari yang ditandai dengan tanda tangan dan cap dari Kepala Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai.
dalam penerbitan kartu sidik jari petugas Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai memiliki kewajiban dalam menerbitan kartu sidik jari yang ditandai dengan tanda tangan dan cap dari Kepala Unit agar identitas atau pengenal dari instansi atau perusahaan yang mengeluarkan kartu aman dari penipuan. dengan adanya cap dari instansi akan menunjukan keaslian dari produk tersebut.
c. Adanya kemampuan petugas dalam memberikan rasa aman dan kepastian hukum dalam Proses pelayanan sidik jari.
Dalam menerima pelayanan sidik jari, petugas Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai bertanggungjawab dengan memberikan rasa aman dalam pelayanan yang sesuai dengan peraturan perundang-undangan dan memberikan perlindungan dan kepastian hukum bagi masyarakat dalam pelayanan publik.
Untuk mengetahui hasil tanggapan responden mengenai Keamanan pada Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai dapat dilihat pada tabel dibawah ini:




Tabel V.8
Tanggapan Responden Tentang Keamanan
	
No
	
Sub Indikator
	Kriteria Indikator
	Jumlah

	
	
	F/S
	SB
	B
	KB
	TB
	

	1.
	Adanya jaminan keamanan dalam pembuatan sidik jari yang telah tertuang dalam Maklumat Pelayanan
	Frek
	24
	49
	0
	0
	73

	
	
	%
	33%
	67%
	0
	0
	100

	2.
	Adanya legalitas dalam penerbitan kartu sidik jari yang ditandai dengan tanda tangan/ cap dari Kepala Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai
	Frek
	38
	35
	0
	0
	73

	
	
	%
	52%
	48%
	0
	0
	100

	3.
	Adanya kemampuan petugas dalam memberikan rasa aman dan kepastian hukum dalam Proses pelayanan sidik jari
	Frek
	22
	51
	0
	0
	73

	
	
	%
	30%
	70%
	0
	0
	100

	TOTAL
	Frek
	84
	135
	0
	0
	219

	
	%
	38%
	62%
	0%
	0
	100%


Sumber: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2024
Berdasarkan tabel V.8 diatas menunjukkan tanggapan responden penelitian tentang, Keamanan pada Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai dapat dilihat dari sub Indikator Adanya jaminan keamanan dalam pembuatan sidik jari yang telah tertuang dalam Maklumat Pelayanan dengan frekuensi yang menyatakan sangat baik sebanyak 24 orang dengan persentase 33%, yang menyatakan baik sebanyak 49 orang dengan persentase 67%, dan tidak ada satupun yang menyatakan kurang baik dan tidak baik, Adanya legalitas dalam penerbitan kartu sidik jari yang ditandai dengan tanda tangan dan cap dari Kepala Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai dengan frekuensi yang menyatakan sangat baik sebanyak 38 orang dengan persentase 52%, yang menyatakan baik sebanyak 35 orang dengan persentase 48%, dan tidak ada satupun yang menyatakan kurang baik dan tidak baik, Adanya kemampuan petugas dalam memberikan rasa aman dan kepastian hukum dalam Proses pelayanan sidik jari dengan frekuensi yang menyatakan sangat baik sebanyak 22 orang dengan persentase 30%, yang menyatakan baik sebanyak 51 orang dengan persentase 70%, dan tidak ada satupun yang menyatakan kurang baik dan tidak baik. 
Untuk melihat persentase hasil tanggapan responden Kemanan terhadap Persepsi Masyarakat pada Pelayanan Publik Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai disajikan pada diagram berikut:
Diagram V.5
Persentase Tanggapan Responden terhadap Keamanan
pada Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai
 Sumber: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2024
Berdasarkan diagram Pie V.5 diatas hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator Keamanan dinyatakan Baik, kenyataan ini diperoleh dari 73 responden yang memberikan tanggapan Baik sebesar 62%, sedangkan yang menyatakan Sangat Baik sebesar 38%, dan tidak ada satupun responden yang menyatakan Kurang Baik dan Tidak Baik.
6. Tanggungjawab
Adapun yang dimaksud dengan tanggung jawab dalam penelitian ini adalah pelayanan publik yang diberikan oleh Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai harus bertanggungjawab atas penyelenggaraan pelayanan dan penyelesaian keluhan/persoalan dalam pelaksanaan pelayanan publik. dalam hal itu sub indikator tanggungjawab dapat dilihat dari:
a. Adanya petugas yang memiliki rasa tanggung jawab untuk mengutamakan kepentingan masyarakat pada saat memberikan pelayanan sidik jari.
Dalam melaksanakan suatu pekerjaan diperlukan tanggung jawab  dalam melakukan kegiatan. Dengan demikian, petugas mengutamakan kepentingan masyarakat pada saat memberikan pelayanan sidik jari.
b. Adanya petugas yang bersikap peduli atas kebutuhan masyarakat dalam memberikan pelayanan sidik jari.
Dalam pemberian pelayanan Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai harus mampu memberikan layanan kepada masyarakat  yang ditunjukkan dengan adanya sikap peduli, perhatian dan tindakan nyata, dengan tujuan untuk memberi kenyamanan dan rasa aman kepada masyarakat.
c. Adanya petugas yang melayani masyarakat secara adil dan merata berdasarkan peraturan yang berlaku.
petugas Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai wajib memberikan pelayanan secara adil dan merata kepada masyarakat dengan dilandasi kesetiaan dan ketaatan kepada peraturan yang berlaku.
Untuk mengetahui hasil tanggapan responden mengenai Tanggungjawab pada Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel V.9
Tanggapan Responden Tentang Tanggungjawab
	
No
	
Sub Indikator
	Kriteria Indikator
	Jumlah

	
	
	F/S
	SB
	B
	KB
	TB
	

	1.
	Adanya petugas yang memiliki rasa tanggung jawab untuk mengutamakan kepentingan masyarakat pada saat memberikan pelayanan sidik jari
	Frek
	26
	45
	2
	0
	73

	
	
	%
	35%
	62%
	3%
	0
	100

	2.
	Adanya petugas yang bersikap peduli atas kebutuhan masyarakat dalam memberikan pelayanan sidik jari
	Frek
	31
	41
	1
	0
	73

	
	
	%
	42%
	56%
	1%
	0
	100

	3.
	Adanya petugas yang melayani masyarakat secara adil dan merata berdasarkan peraturan yang berlaku
	Frek
	20
	52
	1
	0
	73

	
	
	%
	28%
	71%
	1%
	0
	100

	TOTAL
	Frek
	77
	138
	4
	0
	219

	
	%
	35%
	63%
	2%
	0
	100%


Sumber: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2024
Berdasarkan tabel V.9 diatas menunjukkan tanggapan responden penelitian tentang, Tanggungjawab pada Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai dapat dilihat dari sub Indikator Adanya petugas yang memiliki rasa tanggung jawab untuk mengutamakan kepentingan masyarakat pada saat memberikan pelayanan sidik jari dengan dengan frekuensi yang menyatakan sangat baik sebanyak 26 orang dengan persentase 35%, yang menyatakan baik sebanyak 45 orang dengan persentase 62%, yang menyatakan kurang baik hanya 2 orang dengan persentase 3%, dan tidak ada satupun yang menyatakan tidak baik, Adanya petugas yang bersikap peduli atas kebutuhan masyarakat dalam memberikan pelayanan sidik jari dengan dengan frekuensi yang menyatakan sangat baik sebanyak 31 orang dengan persentase 42%, yang menyatakan baik sebanyak 41 orang dengan persentase 56%, yang menyatakan kurang baik hanya 1 orang dengan persentase 1%, dan tidak ada satupun yang menyatakan tidak baik, Adanya petugas yang melayani masyarakat secara adil dan merata berdasarkan peraturan yang berlaku dengan frekuensi yang menyatakan sangat baik sebanyak 20 orang dengan persentase 28%, yang menyatakan baik sebanyak 52 orang dengan persentase 71%, yang menyatakan kurang baik hanya 1 orang dengan persentase 1%, dan tidak ada satupun yang menyatakan tidak baik. 
Untuk melihat persentase hasil tanggapan responden Tanggungjawab terhadap Persepsi Masyarakat pada Pelayanan Publik Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai disajikan pada diagram berikut:

Diagram V.6
Persentase Tanggapan Responden terhadap Tanggungjawab
pada Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai
 Sumber: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2024
Berdasarkan diagram Pie V.6 diatas, hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator Tanggung Jawab dinyatakan Baik, kenyataan ini diperoleh dari 73 responden yang memberikan tanggapan Baik sebesar 63%, sedangkan yang menyatakan Sangat Baik sebesar 35%, yang menyatakan Kurang Baik sebesar 2% dan tidak ada satupun responden yang menyatakan Tidak Baik.
7. Kelengkapan Sarana dan Prasarana Kerja
Yang dimaksud dengan kelengkapan sarana dan prasarana kerja dalam penelitian ini adalah pelayanan publik yang diberikan oleh Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai harus melengkapi Peralatan kerja dan pendukung lainnya yang memadai termasuk penyediaan sarana teknologi telekomunikasi dan informatika. dalam hal itu sub indikator Kelengkapan Sarana dan Prasarana Kerja dapat dilihat dari
a. Adanya sarana dan prasarana pelayanan sidik jari yang memadai.
Dalam melakukan suatu pekerjaaan diperlukan anggota yang mampu bekerja dengan memahami kondisi pelayanan. Oleh karna itu, pihak Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai seharusnya bisa memahami keadaan dan kondisi pelayanan dengan menggunakan sarana dan prasarana yang ada dan memadai sehingga proses pelayanan bisa berjalan dengan lancar sesuai yang diharapkan.
b. Adanya kelengkapan alat untuk mempermudah proses pembuatan sidik jari.
Efektivitas pelayanan publik yang diberikan oleh suatu organisasi dapat dilihat dari tersedianya sarana dan prasarana dalam proses pemberian pelayanan serta fasilitas yang dibutuhkan demi kenyamanan pelanggan atau masyarakat.
c. Adanya peralatan kerja yang membantu proses pembuatan sidik jari agar berjalan lancar, teratur,efektif serta efisien.
Sesuai dengan kondisi dan kemampuan pemberi dan penerima pelayanan dengan adanya peralatan kerja yang lengkap dan memadai dapat mempermudah serta mempercepat proses kerja dan membantu proses pembuatan sidik jari agar berjalan lancar, teratur,efektif serta efisien.
Untuk mengetahui hasil tanggapan responden mengenai Kelengkapan Sarana dan Prasarana Kerja pada Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel V.10
Tanggapan Responden Tentang Kelengkapan Sarana dan Prasarana Kerja
	
No
	
Sub Indikator
	Kriteria Indikator
	Jumlah

	
	
	F/S
	SB
	B
	KB
	TB
	

	1.
	Adanya sarana dan prasarana pelayanan sidik jari yang memadai
	Frek
	18
	54
	1
	0
	73

	
	
	%
	25%
	74%
	1%
	0
	100

	2.
	Adanya kelengkapan alat untuk mempermudah proses pembuatan sidik jari
	Frek
	33
	39
	1
	0
	73

	
	
	%
	45%
	53%
	1%
	0
	100

	3.
	Adanya peralatan kerja yang membantu proses pembuatan sidik jari agar berjalan lancar, teratur,efektif serta efisien
	Frek
	27
	46
	0
	0
	73

	
	
	%
	37%
	63%
	0
	0
	100

	TOTAL
	Frek
	78
	139
	2
	0
	219

	
	%
	36%
	63%
	1%
	0
	100%


Sumber: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2024
Berdasarkan tabel V.10 diatas menunjukkan tanggapan responden penelitian tentang, Kelengkapan Sarana dan Prasarana Kerja pada Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai dapat dilihat dari sub Indikator Adanya sarana dan prasarana pelayanan sidik jari yang memadai dengan frekuensi yang menyatakan sangat baik sebanyak 18 orang dengan persentase 25%, yang menyatakan baik sebanyak 54 orang dengan persentase 74%, yang menyatakan kurang baik hanya 1 orang dengan persentase 1%, dan tidak ada satupun yang menyatakan tidak baik, Adanya kelengkapan alat untuk mempermudah proses pembuatan sidik jari dengan frekuensi yang menyatakan sangat baik sebanyak 33 orang dengan persentase 45%, yang menyatakan baik sebanyak 39 orang dengan persentase 53%, yang menyatakan kurang baik hanya 1 orang dengan persentase 1%, dan tidak ada satupun yang menyatakan tidak baik, Adanya peralatan kerja yang membantu proses pembuatan sidik jari agar berjalan lancar, teratur,efektif serta efisien dengan frekuensi yang menyatakan sangat baik sebanyak 27 orang dengan persentase 37%, yang menyatakan baik sebanyak 46 orang dengan persentase 63%, dan tidak ada satupun yang menyatakan kurang baik dan tidak baik. 
Untuk melihat persentase hasil tanggapan responden Kelengkapan Sarana dan Prasarana Kerja terhadap Persepsi Masyarakat pada Pelayanan Publik Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai disajikan pada diagram berikut:
Diagram V.7
Persentase Tanggapan Responden terhadap Kelengkapan Sarana dan Prasarana Kerja
pada Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai
 Sumber: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2024
Berdasarkan diagram Pie V.7 diatas hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator Kelengkapan Sarana dan Prasarana Kerja dinyatakan Baik, kenyataan ini diperoleh dari 73 responden yang memberikan tanggapan Baik sebesar 63%, sedangkan yang menyatakan Sangat Baik sebesar 36%, yang menyatakan Kurang Baik sebesar 1% dan tidak ada satupun responden yang menyatakan Tidak Baik.
8. Kemudahan Akses 
Yang dimaksud dengan kemudahan akses dalam penelitian ini adalah pelayanan publik yang diberikan oleh Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai harus menyediakan Tempat dan lokasi sarana dan prasarana pelayanan yang memadai, mudah dijangkau oleh masyarakat dan dapat memanfaatkan teknologi telekomunikasi dan informasi. dalam hal itu sub indikator kemudahan akses dapat dilihat dari:
a. Adanya lokasi pelayanan sidik jari yang mudah dijangkau.
lokasi yang baik menjamin tersedianya akses cepat, pelayanan sidik jari  oleh Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai memiliki lokasi pelayanan yang mudah dilalui atau mudah dijangkau dengan sarana transportasi umum
b. Adanya tempat dan lokasi pelayanan sidik jari yang nyaman dan memadai.
Lingkungan tempat pelaksanaan pelayanan publik harus tertib, tersedianya tempat dan lokasi yang nyaman, bersih, rapi, lingkungan yang indah, sehat, serta dilengkapi dengan fasilitas pendukung pelayanan
c. Adanya kemudahan akses informasi pada pelayanan sidik jari berupa papan alur pelayanan yang ada pada Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai.
Kemudahan akses informasi pelayanan mengenai prosedur layanan sidik jari, Dengan memajang papan alur layanan di Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai. di bagian yang mudah dilihat oleh masyarakat.
Untuk mengetahui hasil tanggapan responden mengenai Kemudahan Akses pada Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel V.11
Tanggapan Responden Tentang Kemudahan Akses
	
No
	
Sub Indikator
	Kriteria Indikator
	Jumlah

	
	
	F/S
	SB
	B
	KB
	TB
	

	1.
	Adanya lokasi pelayanan sidik jari yang mudah dijangkau
	Frek
	22
	51
	0
	0
	73

	
	
	%
	30%
	70%
	0
	0
	100

	2.
	Adanya tempat dan lokasi pelayanan sidik jari yang nyaman dan memadai
	Frek
	25
	47
	1
	0
	73

	
	
	%
	34%
	65%
	1%
	0
	100

	3.
	Adanya kemudahan akses informasi pada pelayanan sidik jari berupa papan alur pelayanan yang ada pada Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai
	Frek
	25
	47
	1
	0
	73

	
	
	%
	34%
	65%
	1%
	0
	100

	TOTAL
	Frek
	72
	145
	2
	0
	219

	
	%
	33%
	66%
	1%
	0
	100%


Sumber: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2024
Berdasarkan tabel V.11 diatas menunjukkan tanggapan responden penelitian tentang, Kemudahan Akses pada Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai dapat dilihat dari sub Indikator Adanya lokasi pelayanan sidik jari yang mudah dijangkau dengan frekuensi yang menyatakan sangat baik sebanyak 22 orang dengan persentase 30%, yang menyatakan baik sebanyak 51 orang dengan persentase 70%, dan tidak ada satupun yang menyatakan kurang baik dan tidak baik, Adanya tempat dan lokasi pelayanan sidik jari yang nyaman dan memadai dengan frekuensi yang menyatakan sangat baik sebanyak 25 orang dengan persentase 34%, yang menyatakan baik sebanyak 47 orang dengan persentase 65%, yang menyatakan kurang baik hanya 1 orang dengan persentase 1%, dan tidak ada satupun yang menyatakan tidak baik, Adanya kemudahan akses informasi pada pelayanan sidik jari berupa papan alur pelayanan yang ada pada Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai dengan frekuensi yang menyatakan sangat baik sebanyak 25 orang dengan persentase 34%, yang menyatakan baik sebanyak 47 orang dengan persentase 65%, yang menyatakan kurang baik hanya 1 orang dengan persentase 1%, dan tidak ada satupun yang menyatakan tidak baik.
Untuk melihat persentase hasil tanggapan responden Kemudahan Akses terhadap Persepsi Masyarakat pada Pelayanan Publik Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai disajikan pada diagram berikut:



Diagram V.8
Persentase Tanggapan Responden terhadap Kemudahan Akses
pada Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai
Sumber: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2024
Berdasarkan diagram Pie V.8 diatas, hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator Kemudahan Akses dinyatakan Baik, kenyataan ini diperoleh dari 73 responden yang memberikan tanggapan Baik sebesar 66%, sedangkan yang menyatakan Sangat Baik sebesar 33%, yang menyatakan Kurang Baik sebesar 1% dan tidak ada satupun responden yang menyatakan Tidak Baik.
9. Kedisiplinan, Kesopanan dan Keramahan 
Adapun yang dimaksud dengan Kedisiplinan, Kesopanan dan Keramahan dalam penelitian ini adalah pelayanan publik yang diberikan oleh Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai harus memberikan pelayanan dengan bersikap disiplin, sopan dan santun, ramah, serta memberi pelayanan dengan ikhlas. dalam hal itu sub indikator Kedisiplinan, Kesopanan dan Keramahan dapat dilihat dari: 
a. Adanya kemampuan petugas dalam berkomunikasi yang baik  kepada masyarakat.
Dalam melaksanakan kegiatan pelayanan publik Petugas harus mampu berbicara kepada setiap masyarakat dan memahami keinginan masyarakat, artinya petugas harus dapat berkomunikasi dengan bahasa yang baik, jelas dan mudah dimengerti, dan jangan menggunakan istilah yang sulit dimengerti.
b. Adanya kemampuan petugas yang memiliki sikap konsisten dan disiplin dalam memberikan pelayanan sidik jari.
memiliki sikap Kedisiplinan yang tinggi dalam memberikan layanan kepada masyarakat dan Kesungguhan petugas dalam memberikan pelayanan terutama terhadap konsistensi waktu kerja sesuai ketentuan yang berlaku.
c. Adanya kemampuan petugas yang bersikap sopan dan ramah dalam memberikan pelayanan sidik jari kepada masyarakat.
Dalam pemberian pelayanan Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai harus mampu menjaga keharmonisan dalam melayani masyarakat dengan keramahtamahan, perhatian, kesopanan dalam memberikan pelayanan, dan kemampuan dalam menanamkan kepercayaan masyarakat terhadap petugas.
Untuk mengetahui hasil tanggapan responden mengenai Kedisiplinan, Kesopanan dan Keramahan pada Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel V.12
Tanggapan Responden Tentang Kedisiplinan, Kesopanan dan Keramahan
	
No
	
Sub Indikator
	Kriteria Indikator
	Jumlah

	
	
	F/S
	SB
	B
	KB
	TB
	

	1.
	Adanya kemampuan petugas dalam berkomunikasi yang baik  kepada masyarakat
	Frek
	29
	41
	3
	0
	73

	
	
	%
	40%
	56%
	4%
	0
	100

	2.
	Adanya kemampuan petugas yang memiliki sikap konsisten dan disiplin dalam memberikan pelayanan sidik jari
	Frek
	17
	56
	0
	0
	73

	
	
	%
	23%
	77%
	0
	0
	100

	3.
	Adanya kemampuan petugas yang bersikap sopan dan ramah dalam memberikan pelayanan sidik jari kepada masyarakat
	Frek
	35
	37
	1
	0
	73

	
	
	%
	48%
	51%
	1%
	0
	100

	TOTAL
	Frek
	81
	134
	4
	0
	219

	
	%
	37%
	61%
	2%
	0
	100%


Sumber: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2024
Berdasarkan tabel V.12 diatas menunjukkan tanggapan responden penelitian tentang, Kedisiplinan, Kesopanan dan Keramahan pada Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai dapat dilihat dari sub Indikator Adanya kemampuan petugas dalam berkomunikasi yang baik  kepada masyarakat dengan frekuensi yang menyatakan sangat baik sebanyak 29 orang dengan persentase 40%, yang menyatakan baik sebanyak 41 orang dengan persentase 56%, yang menyatakan kurang baik hanya 3 orang dengan persentase 4%, dan tidak ada satupun yang menyatakan tidak baik, Adanya kemampuan petugas yang memiliki sikap konsisten dan disiplin dalam memberikan pelayanan sidik jari dengan frekuensi yang menyatakan sangat baik sebanyak 17 orang dengan persentase 23%, yang menyatakan baik sebanyak 46 orang dengan persentase 77%, dan tidak ada satupun yang menyatakan kurang baik dan tidak baik, Adanya kemampuan petugas yang bersikap sopan dan ramah dalam memberikan pelayanan sidik jari kepada masyarakat dengan frekuensi yang menyatakan sangat baik sebanyak 35 orang dengan persentase 48%, yang menyatakan baik sebanyak 37 orang dengan persentase 51%, yang menyatakan kurang baik hanya 1 orang dengan persentase 1%, dan tidak ada satupun yang menyatakan tidak baik.
Untuk melihat persentase hasil tanggapan responden Kedisiplinan, Kesopanan dan Keramahan terhadap Persepsi Masyarakat pada Pelayanan Publik Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai disajikan pada diagram berikut:
Diagram V.9
Persentase Tanggapan Responden terhadap Kedisiplinan, Kesopanan dan Keramahan
pada Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai
 Sumber: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2024
Berdasarkan diagram Pie V.9 diatas, hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator Kedisiplinan, Kesopanan dan Keramahan dinyatakan Baik, kenyataan ini diperoleh dari 73 responden yang memberikan tanggapan Baik sebesar 61%, sedangkan yang menyatakan Sangat Baik sebesar 37%, yang menyatakan Kurang Baik sebesar 2% dan tidak ada satupun responden yang menyatakan Tidak Baik.
10. Kenyamanan 
Adapun yang dimaksud dengan kenyamanan dalam penelitian ini adalah pelayanan publik yang diberikan oleh Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai pelayanan harus tertib, teratur, disediakan ruang tunggu yang nyaman, bersih, rapih, lingkungan yang indah dan sehat, serta dilengkapi dengan fasailitas pendukung pelayanan, seperti parkir, toilet, tempat ibadah dan lainnya. dalam hal itu sub indikator kenyamanan dapat dilihat dari:
a. Adanya ruang tunggu yang bersih, rapi dan nyaman dalam proses memberikan pelayanan kepada masyarakat.
Ruang tunggu adalah ruang yang pertama kali dilihat oleh pengguna pelayanan saat berkunjung di Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai sebelum melakukan pelayanan. Sebagai petugas di Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai bersama-sama menjaga ruang tunggu dengan bersih dan wangi agar pengguna pelayanan merasa nyaman saat menunggu dan mendapatkan pandangan bagus dari pengguna pelayanan tersebut.
b. Adanya ketersediaan tempat duduk yang cukup bagi masyarakat diruang tunggu pelayanan.
Peugas Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai mampu Menyediakan tempat duduk dengan kondisi yang dapat digunakan agar masyarakat merasa nyaman saat menunggu dan beristirahat. 
c. Adanya ketersediaan toilet dengan kondisi yang dapat digunakan.
Menyediakan toilet dengan kondisi yang dapat digunakan masih di anggap remeh oleh perusahaan atau instansi lainnya. Sehingga Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai, harus menyediakan toilet dengan kondisi bersih dan menyediakan fasilitas lainnya yang nantinya akan di gunakan oleh pengguna pelayanan sesuai kebutuhan masing-masing.
Untuk mengetahui hasil tanggapan responden mengenai Kenyamanan pada Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
















Tabel V.13
Tanggapan Responden Tentang Kenyamanan
	
No
	
Sub Indikator
	Kriteria Indikator
	Jumlah

	
	
	F/S
	SB
	B
	KB
	TB
	

	1.
	Adanya ruang tunggu yang bersih, rapi dan nyaman dalam proses memberikan pelayanan kepada masyarakat
	Frek
	35
	37
	1
	0
	73

	
	
	%
	48%
	51%
	1%
	0
	100

	2.
	Adanya ketersediaan tempat duduk yang cukup bagi masyarakat diruang tunggu pelayanan
	Frek
	34
	38
	1
	0
	73

	
	
	%
	47%
	52%
	1%
	0
	100

	3.
	Adanya ketersediaan toilet dengan kondisi yang dapat digunakan
	Frek
	33
	40
	0
	0
	73

	
	
	%
	45%
	55%
	0
	0
	100

	TOTAL
	Frek
	102
	115
	2
	0
	219

	
	%
	47%
	52%
	1%
	0
	100%


Sumber: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2024
Berdasarkan tabel V.13 diatas menunjukkan tanggapan responden penelitian tentang, Kenyamanan pada Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai dapat dilihat dari sub Indikator Adanya ruang tunggu yang bersih, rapi dan nyaman dalam proses memberikan pelayanan kepada masyarakat dengan frekuensi yang menyatakan sangat baik sebanyak 35 orang dengan persentase 48%, yang menyatakan baik sebanyak 37 orang dengan persentase 51%, yang menyatakan kurang baik hanya 1 orang dengan persentase 1%, dan tidak ada satupun yang menyatakan tidak baik, Adanya ketersediaan tempat duduk yang cukup bagi masyarakat diruang tunggu pelayanan dengan frekuensi yang menyatakan sangat baik sebanyak 34 orang dengan persentase 47%, yang menyatakan baik sebanyak 38 orang dengan persentase 52%, yang menyatakan kurang baik hanya 1 orang dengan persentase 1%, dan tidak ada satupun yang menyatakan tidak baik, Adanya ketersediaan toilet dengan kondisi yang dapat digunakan dengan frekuensi yang menyatakan sangat baik sebanyak 33 orang dengan persentase 45%, yang menyatakan baik sebanyak 40 orang dengan persentase 55%, dan tidak ada satupun yang menyatakan kurang baik dan tidak baik. 
Untuk melihat persentase hasil tanggapan responden Kenyamanan terhadap Persepsi Masyarakat pada Pelayanan Publik Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai disajikan pada diagram berikut:
Diagram V.10
Persentase Tanggapan Responden terhadap Kenyamanan
 pada Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai
 Sumber: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2024
Berdasarkan diagram Pie V.10 diatas, hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator Kenyamanan dinyatakan Baik, kenyataan ini diperoleh dari 73 responden yang memberikan tanggapan Baik sebesar 52%, sedangkan yang menyatakan Sangat Baik sebesar 47%, yang menyatakan Kurang Baik sebesar 1% dan tidak ada satupun responden yang menyatakan Tidak Baik.
Tabel V.14
Rekapitulasi Persepsi Masyarakat Pada Pelayanan Publik Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai
	No.
	Indikator
	Kriteria Indikator
	Jumlah

	
	
	F/S
	SB
	B
	KB
	TB
	

	1.
	Kesederhanaan
	Frek
	61
	156
	2
	0
	219

	
	
	%
	28%
	71%
	1%
	0
	100%

	2. 
	Kejelasan
	Frek
	92
	123
	4
	0
	219

	
	
	%
	42%
	56%
	2%
	0
	100%

	3.
	Kepastian Waktu
	Frek
	55
	154
	10
	0
	219

	
	
	%
	25%
	70%
	5%
	0
	100%

	4.
	Akurasi
	Frek
	85
	133
	1
	0
	219

	
	
	%
	39%
	61%
	0%
	0
	100%

	5.
	Keamanan
	Frek
	84
	135
	0
	0
	219

	
	
	%
	38%
	62%
	0%
	0
	100%

	6.
	Tanggung Jawab
	Frek
	77
	138
	4
	0
	219

	
	
	%
	35%
	63%
	2%
	0
	100%

	7.
	Kelengkapan Sarana dan Prasarana Kerja
	Frek
	78
	139
	2
	0
	219

	
	
	%
	36%
	63%
	1%
	0
	100%

	8.
	Kemudahan Akses
	Frek
	72
	145
	2
	0
	219

	
	
	%
	33%
	66%
	1%
	0
	100%

	9.
	Kedisiplinan, Kesopanan dan Keramahan
	Frek
	81
	134
	4
	0
	219

	
	
	%
	37%
	61%
	2%
	0
	100%

	10.
	Kenyamanan
	Frek
	102
	115
	2
	0
	219

	
	
	%
	47%
	52%
	1%
	0
	100%

	TOTAL
	Frek
	787
	1.372
	31
	0
	2.190

	
	%
	36%
	63%
	1%
	0%
	100%


Sumber: Hasil Olahan Data Lapangan Tahun 2024
Berdasarkan tabel V.14 diatas, menunjukkan tanggapan responden penelitian tentang Persepsi Masyarkat Pada Pelayanan Publik Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai, dapat dilihat dari indikator, Kesederhanaan dengan frekuensi yang menyatakan sangat baik sebanyak 61 tanggapan dengan persentase 28%, yang menyatakan baik sebanyak 156 tanggapan dengan persentase 71%, yang menyatakan kurang baik hanya 2 tanggapan dengan persentase 1%, dan tidak ada satupun yang menyatakan tidak baik, Kejelasan dengan frekuensi yang menyatakan sangat baik sebanyak 92 tanggapan dengan persentase 42%, yang menyatakan baik sebanyak 123 tanggapan dengan persentase 56%, yang menyatakan kurang baik hanya 4 tanggapan dengan persentase 2%, dan tidak ada satupun yang menyatakan tidak baik, Kepastian Waktu dengan frekuensi yang menyatakan sangat baik sebanyak 55 tanggapan dengan persentase 25%, yang menyatakan baik sebanyak 154 tanggapan dengan persentase 70%, yang menyatakan kurang baik sebanyak 10 tanggapan dengan persentase 5%, dan tidak ada satupun yang menyatakan tidak baik, Akurasi dengan frekuensi yang menyatakan sangat baik sebanyak 85 tanggapan dengan persentase 39%, yang menyatakan baik sebanyak 133 tanggapan dengan persentase 61%, yang menyatakan kurang baik hanya 1 tanggapan dengan persentase 0%, dan tidak ada satupun yang menyatakan tidak baik, Keamanan dengan frekuensi yang menyatakan sangat baik sebanyak 84 tanggapan dengan persentase 38%, yang menyatakan baik sebanyak 135 tanggapan dengan persentase 62%, dan tidak ada satupun yang menyatakan kurang baik dan tidak baik, Tanggungjawab dengan frekuensi yang menyatakan sangat baik sebanyak 77 tanggapan dengan persentase 35%, yang menyatakan baik sebanyak 138 tanggapan dengan persentase 63%, yang menyatakan kurang baik hanya 4 tanggapan dengan persentase 2%, dan tidak ada satupun yang menyatakan tidak baik, Kelengkapan Sarana dan Prasarana Kerja dengan frekuensi yang menyatakan sangat baik sebanyak 78 tanggapan dengan persentase 36%, yang menyatakan baik sebanyak 139 tanggapan dengan persentase 63%, yang menyatakan kurang baik hanya 2 tanggapan dengan persentase 1%, dan tidak ada satupun yang menyatakan tidak baik, Kemudahan Akses dengan frekuensi yang menyatakan sangat baik sebanyak 72 tanggapan dengan persentase 33%, yang menyatakan baik sebanyak 145 tanggapan dengan persentase 66%, yang menyatakan kurang baik hanya 2 tanggapan dengan persentase 1%, dan tidak ada satupun yang menyatakan tidak baik, Kedisiplinan, Kesopanan, dan Keramahan dengan frekuensi yang menyatakan sangat baik sebanyak 81 tanggapan dengan persentase 37%, yang menyatakan baik sebanyak 134 tanggapan dengan persentase 61%, yang menyatakan kurang baik hanya 4 tanggapan dengan persentase 2%, dan tidak ada satupun yang menyatakan tidak baik, dan Kenyamanan dengan frekuensi yang menyatakan sangat baik sebanyak 102 tanggapan dengan persentase 47%, yang menyatakan baik sebanyak 115 tanggapan dengan persentase 52%, yang menyatakan kurang baik hanya 2 tanggapan dengan persentase 1%, dan tidak ada satupun yang menyatakan tidak baik.
Untuk melihat lebih jelas tanggapan responden terhadap masing-masing indikator penelitian seperti yang terdapat pada tabel V.14 maka hasil tanggapan responden dapat digambarkan melalui diagram pie seperti gambar dibawah ini: 
Diagram V.11
Rekapitulasi Persentase Tanggapan Responden Persepsi Masyarakat Pada Pelayanan Publik Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai

Sumber: Hasil Penelitian Lapangan Tahun 2024
Berdasarkan Diagram Pie V.11 di atas, hasil penelitian membuktikan bahwa Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai telah menjalankan tugas dan fungsinya dengan Baik. Hal ini terbukti dari  diperolehnya 1.372  tanggapan Baik yang dipilih oleh 73 orang Petugas dan Masyarakat dengan persentase 63%. Sedangkan tanggapan untuk Sangat Baik sebesar 787 yang dipilih oleh 73 orang Petugas dan Masyarakat dengan persentase 36%, Tanggapan Kurang Baik dipiih oleh Masyarakat sebesar 31 dengan persentase 1% dan tidak ada responden yang memilih Tidak Baik.

C. Faktor Pendukung dan faktor Penghambat Persepsi Masyarakat Pada Pelayanan Publik Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai
Berdasarkan hasil penelitian dari analisa yang penulis lakukan terhadap Persepsi Masyarakat Pada Pelayanan Publik Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai, penulis menemukan faktor pendukung dan faktor penghambat Persepsi Masyarakat Pada Pelayanan Publik Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai sebagai berikut:
1. Faktor Pendukung
Adapun faktor pendukung Persepsi Masyarakat Pada Pelayanan Publik Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai yaitu:
a. Terdapatnya kenyamanan dalam Pelayanan Publik Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai. Hal ini dapat dilihat dari adanya ruang tunggu yang bersih, rapi dan nyaman dalam proses memberikan pelayanan kepada masyarakat sehingga masyarakat merasa nyaman saat menunggu dan beristirahat dan tidak adanya masyarakat yang antri sambil berdiri.
b. Terdapatnya kejelasan pada pelayanan sidik jari Masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari adanya kemampuan petugas memberikan penjelasan mengenai persyaratan sesuai dengan pelayanan yang dibutuhkan dengan menyusun dan menggunakan persyaratan pelayanan yang jelas tanpa memakai istilah-istilah tertentu yang membuat masyarakat tidak mengerti.
c. Terdapatnya akurasi dalam pelayanan sidik jari pada Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai. Hal ini dilihat dari adanya ketelitian petugas dalam memberikan produk pelayanan sidik jari berupa kartu yang diberikan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. karena itu saat proses penerimaan hasil kartu sidik jari masyarakat, petugas menyuruh masyarakat untuk meriksa kembali kartu sidik jari agar tidak terjadi kesalahan saat proses selanjutnya.
d. Terdapatnya Keamanan pada pelayanan sidik jari yang diberikan kepada masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari adanya legalitas dalam penerbitan kartu sidik jari yang ditandai dengan tanda tangan dan cap dari Kepala Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai, agar aman dari penipuan dan menunjukkan keaslian dari produk tersebut.  
e. Terdapatnya Kesopanan dan Keramahan dalam pelayanan sidik jari Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai. Hal ini dapat dilihat dari adanya kemampuan petugas dalam berkomunikasi yang baik  kepada masyarakat dengan bahasa yang baik, jelas, mudah dimengerti dan dapat menerima dengan baik setiap keluhan dan saran dari masyarakat sehingga masyarakat yang dilayani merasa puas berkomunikasi kepada petugas sidik jari.
f. Terdapatnya Sarana dan Prasarana Kerja pada Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai. Hal ini dapat dilihat dari Adanya kelengkapan alat untuk mempermudah proses pembuatan sidik jari, dengan adanya peralatan kerja yang lengkap dan memadai dapat mempermudah serta mempercepat proses kerja dan membantu proses pembuatan sidik jari agar berjalan lancar, teratur,efektif serta efisien.
g. Terdapatnya Tanggungjawab dalam pelayanan sidik jari Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai, tugasnya sebagai pelayan masyarakat harus dilaksanakan dengan penuh tangungjawab dan dipertanggung jawabakan dengan benar. Hal ini dapat dilihat dari cara petugas Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai saat melayani masyarakat yang lupa membawa salah satu persyaratan sidik jari sementara rumah masyarakat tersebut jauh dari lokasi pelayanan, tetapi petugas Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai tetap melayani masyarakat tersebut. 
h. Terdapatnya kemudahan akses dalam pelayanan sidik jari. Hal ini dapat dilihat dari adanya kemudahan akses informasi pada pelayanan sidik jari berupa papan alur pelayanan yang ada pada Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai dengan memajang papan alur layanan di Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai di bagian yang mudah dilihat oleh masyarakat.


2. Faktor Penghambat
Adapun faktor penghambat terhadap asas pelayanan publik pada Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai yaitu: 
a. Masih kurangnya ketepatan waktu penyelesaian proses pelayanan publik yang diberikan kepada masyarakat.
Dalam melaksanakan pekerjaan diperlukan tanggung jawab atas pelayanan, kemampuan anggota dalam menyelesaikan proses pelayanan. Namun berdasakan hasil penelitian masih ditemukan kurangnya ketepatan waktu dalam penyelesaian proses pelayanan pada Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai. Hal ini terlihat dari kurangnya kemampuan anggota dalam menyelesaikan tugas dan tanggungjawab nya, serta kurangnya wewenang yang diberikan kepada anggota dalam menjalankan tugas sesuai dengan SOP yang berlaku.
b. Masih kurangnya kesederhanaan dalam proses pelayanan sidik jari masyarakat.
Prosedur pelayanan yang mudah dan sesuai dengan aturan berlaku merupakan komitmen dalam menjalankan profesionalisme kerja dan meningkatkan serta menjaga kepuasan pengguna jasa. Adanya prosedur dan persyaratan yang mudah dan sederhana dianggap oleh apparat Kepolisian yang bertugas sebagai modal keberhasilan dalam memberikan pelayanan pada masyarakat, di pelayanan sidik jari Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai masih banyak nya masyarakat yang belum memahami prosedur sidik jari dan petugas belum bisa memberikan pelayanan secara cepat, dapat dilihat dari adanya masyarakat memberikan penilaian kurang baik dalam pelayanan Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai.



















BAB VI
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisa yang telah penulis lakukan mengenai Persepsi Masyarakat Pada Pelayanan Publik Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai, maka penulis dapat memberikan kesimpulan diantaranya:
A. KESIMPULAN
1. Persepsi Masyarakat Pada Pelayanan Publik Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai, dapat dikategorikan Baik, kenyataan ini terbukti dari penelitian yang penulis lakukan terhadap 10 (Sepuluh) indikator yaitu: Kesederhanaan, Kejelasan, Kepastian Waktu, Akurasi, Keamanan, Tanggungjawab, Kelengkapan Sarana dan Prasarana Kerja, Kemudahan Akses, Kedisiplinan, Kesopanan dan Keramahan, dan Kenyamanan. Dalam Persepsi Masyarakat Pada Pelayanan Publik Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai, dari 73 responden bila dilihat dari frekuensi secara keseluruhan sebanyak 2.190 berada pada kategori Baik sebanyak 1.372 dengan persetase 63%.
2. Adanya Faktor Pendukung dalam Persepsi Masyarakat Pada Pelayanan Publik Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai yaitu Kenyamanan, Kejelasan, Akurasi, Keamanan, Kesopanan dan Keramahan,  Sarana dan Prasarana Kerja, Tanggungjawab dan Kemudahan Akses yang baik dalam melaksanakan tugas untuk meningkatkan Persepsi Masyarakat Pada Pelayanan Publik Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai. 
3. Sedangkan Faktor penghambat Persepsi Masyarakat Pada Pelayanan Publik Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai yaitu kurangnya Kepastian Waktu, dan Kesederhanaan. 

B. SARAN
Adapun beberapa saran yang ingin penulis sampaikan kepada Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai, yaitu: 
1. Diharapkan kepada Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai untuk meningkatkan pelayanan mengenai penyelesaian dan ketepatan waktu dalam proses pelayanan publik. Sehingga pelayanan yang diberikan dapat sesuai dengan apa yang diinginkan oleh masyarakat dan harus dapat dipertanggung jawabkan oleh anggota sesuai dengan ketentuan peraturan yang berlaku. 
2. Diharapkan kepada Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai agar dapat meningkatkan Kesederhanaan terutama dalam hal kemampuan petugas memberikan pelayanan sidik jari dengan mudah dan tepat waktu untuk menjamin kebutuhan masyarakat akan terpenuhi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku dalam pelayanan publik.
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PENGANTAR ANGKET PENELITIAN 
(PETUGAS UNIT SAT RESKRIM)

Dumai,	Juni 2024
A. Permohonan 
No Angket	: 
Perihal	: Permohonan Pengisian Angket Petugas Unit Sat Reskrim
Kepada Yth,
Bapak/Ibu Petugas Unit Sat Reskrim Polres Dumai

Dengan hormat,
Dalam rangka penulisan Skripsi Penulis yang berjudul “Persepsi Masyarakat Pada Pelayanan Publik Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai”, yang merupakan salah satu syarat untuk meraih gelar Sarjana Strata Satu (S.1) Ilmu Administrasi Negara pada Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi (STIA) Lancang Kuning Dumai, maka penulis mohon kesediaan Bapak/Ibu kiranya bersedia mengisi angket penelitian ini.
Pengisian angket penelitian ini tidak mempunyai pengaruh terhadap karir atau pekerjaan Bapak/Ibu, karena dipergunakan semata-matahanya untuk kepentingan ilmiah dan seluruh jawaban angket ini akan penulis jamin kerahasiaannya.
Setiap jawaban yang diberikan merupakan bantuan yang tidak ternilai harganya bagi penulis sebagai peneliti, dan atas kesediaan serta bantuan yang Bapak/Ibu berikan sebelumnya penulis mengucapkan terimakasih.

	Hormat Penulis



	    SEVIA ADELLA
NIM: 1910090811108



B. Identitas Responden
Nama	: ....................................................................................
Umur	: ................. Tahun
Jenis Kelamin	:	Laki-laki	Perempuan



PendidikanTerakhir	:	SD		SMA/SMK		S1		SMP		D3			S2





Pangkat/Golongan	: ....................................................................................
Jabatan	: ....................................................................................

C. Petunjuk Pengisian Angket
1. Petunjuk pengisian angket: jawablah pertanyaan berikut ini dengan memberikan tanda ceklis () pada jawaban yang paling sesuai menurut pendapat Bapak/Ibu.
2. Dengan kriteria jawaban sebagai berikut:
a. Kategori Sangat Baik (SB) diberi skor 4
b. Kategori Baik (B) diberi skor 3
c. Kategori Kurang Baik (KB) diberi skor 2
d. Kategori Tidak Baik (TB) diberi skor 1
3. Contoh pengisian:
	NO
	PERNYATAAN
	ALTERNATIF JAWABAN

	
	
	TB
	KB
	B
	SB

	1
	Kemampuan petugas memberikan informasi mengenai tata cara pelayanan sidik jari.
	
	
	
	

	2
	Kemampuan petugas memberikan pelayanan sidik jari dengan cepat.
	
	
	
	


D. Pernyataan Angket
	NO
	PERNYATAAN
	ALTERNATIF
JAWABAN

	
	
	TB
	KB
	B
	SB

	1
	Kemampuan petugas memberikan informasi mengenai tata cara pelayanan sidik jari.
	
	
	
	

	2
	Kemampuan petugas memberikan pelayanan sidik jari dengan cepat.
	
	
	
	

	3
	Kemampuan petugas memberikan kemudahan kepada masyarakat dalam pelaksanaan pelayanan sidik jari.
	
	
	
	

	4
	Kemampuan petugas memberikan penjelasan mengenai persyaratan sesuai dengan pelayanan yang dibutuhkan.
	
	
	
	

	5
	Kemampuan petugas memberikan kemudahan kepada masyarakat dalam mengakses persyaratan pelayanan sidik jari.
	
	
	
	

	6
	Kemampuan petugas menanggapi keluhan masyarakat dengan cepat dan akurat.
	
	
	
	

	7
	Ketepatan waktu pelayanan sidik jari di Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
	
	
	
	

	8
	Kemampuan petugas dalam memberikan informasi tentang waktu penyelesaian pelayanan sidik jari kepada masyarakat.
	
	
	
	

	9
	Petugas yang berada ditempat berdasarkan pada waktu dan jam layanan yang telah ditetapkan.
	
	
	
	

	10
	Kemampuan petugas dalam memberikan produk sidik jari berupa kartu sidik jari kepada masyarakat.
	
	
	
	

	11
	Ketelitian petugas dalam menerbitkan kartu sidik jari masyarakat.
	
	
	
	

	12
	Kemampuan petugas dalam memberikan pelayanan sidik jari kepada masyarakat secara profesional.
	
	
	
	

	13
	Jaminan keamanan dalam pembuatan sidik jari yang telah tertuang dalam Maklumat Pelayanan.
	
	
	
	

	14
	Legalitas dalam penerbitan kartu sidik jari yang ditandai dengan tanda tangan dan cap dari Kepala Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai.
	
	
	
	

	15
	Kemampuan petugas dalam memberikan rasa aman dan kepastian hukum dalam Proses pelayanan sidik jari.
	
	
	
	

	16
	Petugas yang memiliki rasa tanggung jawab untuk mengutamakan kepentingan masyarakat pada saat memberikan pelayanan sidik jari.
	
	
	
	

	17
	Petugas yang bersikap peduli atas kebutuhan masyarakat dalam memberikan pelayanan sidik jari.
	
	
	
	

	18
	Petugas yang melayani masyarakat secara adil dan merata berdasarkan peraturan yang berlaku.
	
	
	
	

	19
	Sarana dan prasarana pelayanan sidik jari yang memadai.
	
	
	
	

	20
	Kelengkapan alat untuk mempermudah proses pembuatan sidik jari.
	
	
	
	

	21
	Peralatan kerja yang membantu proses pembuatan sidik jari agar berjalan lancar, teratur,efektif serta efisien.
	
	
	
	

	22
	Lokasi pelayanan sidik jari yang mudah dijangkau.
	
	
	
	

	23
	Tempat dan lokasi pelayanan sidik jari yang nyaman dan memadai.
	
	
	
	

	24
	Kemudahan akses informasi pada pelayanan sidik jari berupa papan alur pelayanan yang ada pada Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai.
	
	
	
	

	25
	Kemampuan petugas dalam berkomunikasi yang baik  kepada masyarakat
	
	
	
	

	26
	Kemampuan petugas yang memiliki sikap konsisten dan disiplin dalam memberikan pelayanan sidik jari.
	
	
	
	

	27
	Kemampuan petugas yang bersikap sopan dan ramah dalam memberikan pelayanan sidik jari kepada masyarakat
	
	
	
	

	28
	Ruang tunggu yang bersih, rapi dan nyaman dalam proses memberikan pelayanan kepada masyarakat.
	
	
	
	

	29
	Ketersediaan tempat duduk yang cukup bagi masyarakat diruang tunggu pelayanan.
	
	
	
	

	30
	Ketersediaan toilet dengan kondisi yang dapat digunakan.
	
	
	
	



Saran-saran:
	
	
	


PENGANTAR ANGKET PENELITIAN 
(MASYARAKAT)

Dumai,	Juni  2024
A. Permohonan 
No Angket	: 
Perihal	: Permohonan Pengisian Angket Masyarakat
Kepada Yth,
Bapak/Ibu 

Dengan hormat,
Dalam rangka penulisan Skripsi Penulis yang berjudul “Persepsi Masyarakat Pada Pelayanan Publik Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai”, yang merupakan salah satu syarat untuk meraih gelar Sarjana Strata Satu (S.1) Ilmu Administrasi Negara pada Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi (STIA) Lancang Kuning Dumai, maka penulis mohon kesediaan Bapak/Ibu kiranya bersedia mengisi angket penelitian ini.
Pengisian angket penelitian ini tidak mempunyai pengaruh terhadap karir atau pekerjaan Bapak/Ibu, karena dipergunakan semata-matahanya untuk kepentingan ilmiah dan seluruh jawaban angket ini akan penulis jamin kerahasiaannya.
Setiap jawaban yang diberikan merupakan bantuan yang tidak ternilai harganya bagi penulis sebagai peneliti, dan atas kesediaan serta bantuan yang Bapak/Ibu berikan sebelumnya penulis mengucapkan terimakasih.

	Hormat Penulis



	    SEVIA ADELLA
NIM: 1910090811108



B. Identitas Responden
Nama	: ....................................................................................
Umur	: ................. Tahun
Jenis Kelamin	:	Laki-laki	Perempuan



PendidikanTerakhir	:	SD		SMA/SMK		S1		SMP		D3			S2





Pekerjaan	: ....................................................................................
C. Petunjuk Pengisian Angket
1. Petunjuk pengisian angket: jawablah pertanyaan berikut ini dengan memberikan tanda ceklis () pada jawaban yang paling sesuai menurut pendapat Bapak/Ibu.
2. Dengan kriteria jawaban sebagai berikut:
a. Kategori Sangat Baik (SB) diberi skor 4
b. Kategori Baik (B) diberi skor 3
c. Kategori Kurang Baik (KB) diberi skor 2
d. Kategori Tidak Baik (TB) diberi skor 1
3. Contoh pengisian:
	NO
	PERNYATAAN
	ALTERNATIF JAWABAN

	
	
	TB
	KB
	B
	SB

	1
	Kemampuan petugas memberikan informasi mengenai tata cara pelayanan sidik jari.
	
	
	
	

	2
	Kemampuan petugas memberikan pelayanan sidik jari dengan cepat.
	
	
	
	




D. Pernyataan Angket
	NO
	PERNYATAAN
	ALTERNATIF
JAWABAN

	
	
	TB
	KB
	B
	SB

	1
	Kemampuan petugas memberikan informasi mengenai tata cara pelayanan sidik jari.
	
	
	
	

	2
	Kemampuan petugas memberikan pelayanan sidik jari dengan cepat.
	
	
	
	

	3
	Kemampuan petugas memberikan kemudahan kepada masyarakat dalam pelaksanaan pelayanan sidik jari.
	
	
	
	

	4
	Kemampuan petugas memberikan penjelasan mengenai persyaratan sesuai dengan pelayanan yang dibutuhkan.
	
	
	
	

	5
	Kemampuan petugas memberikan kemudahan kepada masyarakat dalam mengakses persyaratan pelayanan sidik jari.
	
	
	
	

	6
	Kemampuan petugas menanggapi keluhan masyarakat dengan cepat dan akurat.
	
	
	
	

	7
	Ketepatan waktu pelayanan sidik jari di Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
	
	
	
	

	8
	Kemampuan petugas dalam memberikan informasi tentang waktu penyelesaian pelayanan sidik jari kepada masyarakat.
	
	
	
	

	9
	Petugas yang berada ditempat berdasarkan pada waktu dan jam layanan yang telah ditetapkan.
	
	
	
	

	10
	Kemampuan petugas dalam memberikan produk sidik jari berupa kartu sidik jari kepada masyarakat.
	
	
	
	

	11
	Ketelitian petugas dalam menerbitkan kartu sidik jari masyarakat.
	
	
	
	

	12
	Kemampuan petugas dalam memberikan pelayanan sidik jari kepada masyarakat secara profesional.
	
	
	
	

	13
	Jaminan keamanan dalam pembuatan sidik jari yang telah tertuang dalam Maklumat Pelayanan.
	
	
	
	

	14
	Legalitas dalam penerbitan kartu sidik jari yang ditandai dengan tanda tangan dan cap dari Kepala Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai.
	
	
	
	

	15
	Kemampuan petugas dalam memberikan rasa aman dan kepastian hukum dalam Proses pelayanan sidik jari.
	
	
	
	

	16
	Petugas yang memiliki rasa tanggung jawab untuk mengutamakan kepentingan masyarakat pada saat memberikan pelayanan sidik jari.
	
	
	
	

	17
	Petugas yang bersikap peduli atas kebutuhan masyarakat dalam memberikan pelayanan sidik jari.
	
	
	
	

	18
	Petugas yang melayani masyarakat secara adil dan merata berdasarkan peraturan yang berlaku.
	
	
	
	

	19
	Sarana dan prasarana pelayanan sidik jari yang memadai.
	
	
	
	

	20
	Kelengkapan alat untuk mempermudah proses pembuatan sidik jari.
	
	
	
	

	21
	Peralatan kerja yang membantu proses pembuatan sidik jari agar berjalan lancar, teratur,efektif serta efisien.
	
	
	
	

	22
	Lokasi pelayanan sidik jari yang mudah dijangkau.
	
	
	
	

	23
	Tempat dan lokasi pelayanan sidik jari yang nyaman dan memadai.
	
	
	
	

	24
	Kemudahan akses informasi pada pelayanan sidik jari berupa papan alur pelayanan yang ada pada Unit Identifikasi Sat Reskrim Polres Dumai.
	
	
	
	

	25
	Kemampuan petugas dalam berkomunikasi yang baik  kepada masyarakat
	
	
	
	

	26
	Kemampuan petugas yang memiliki sikap konsisten dan disiplin dalam memberikan pelayanan sidik jari.
	
	
	
	

	27
	Kemampuan petugas yang bersikap sopan dan ramah dalam memberikan pelayanan sidik jari kepada masyarakat
	
	
	
	

	28
	Ruang tunggu yang bersih, rapi dan nyaman dalam proses memberikan pelayanan kepada masyarakat.
	
	
	
	

	29
	Ketersediaan tempat duduk yang cukup bagi masyarakat diruang tunggu pelayanan.
	
	
	
	

	30
	Ketersediaan toilet dengan kondisi yang dapat digunakan.
	
	
	
	



Saran-saran:
	
	
	




Lembaran Data Penelitian
	
	
Kesederhanaan
	
Kejelasan
	
Kepastian Waktu
	
Akurasi
	
Keamanan
	
Tanggungjawab
	Kelengkapan Sarana dan Prasarana
	
Kemudahan Akses
	Kedisiplinan,
Kesopanan, dan Keramahan
	
Kenyamanan
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	3
	

	16
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	

	17
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	

	18
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	2
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	

	19
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	

	20
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	

	21
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	

	22
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	

	23
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	

	24
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	

	25
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	

	26
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	

	27
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	

	28
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	

	29
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	4
	4
	4
	

	30
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	

	31
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	

	32
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	

	33
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	

	34
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	

	35
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	

	36
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	2
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	2
	4
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	

	37
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	

	38
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	

	39
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	

	40
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	

	41
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	

	42
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	

	43
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	

	44
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	

	45
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	

	46
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	

	47
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	

	48
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	

	49
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	

	50
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	






	51
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	

	52
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	

	53
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	

	54
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	

	55
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	

	56
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	

	57
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	

	58
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	

	59
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	

	60
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	

	61
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	

	62
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	

	63
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	

	64
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	T

	65
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	O

	66
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	T

	67
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	A

	68
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	L

	69
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	

	70
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	

	71
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	

	72
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	

	73
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	

	Skor
	243
	235
	238
	257
	253
	235
	227
	246
	229
	243
	252
	246
	243
	257
	241
	243
	249
	238
	236
	251
	246
	241
	243
	243
	245
	236
	253
	253
	252
	252
	

	Jumlah
	716
	745
	702
	741
	741
	730
	733
	727
	734
	757
	

	Total Skor
	7326
	

	
	

	Kategori Tanggapan Responden :
	

	
Ket
	KESEDERHANAAN
	KEJELASAN
	KEPASTIAN WAKTU
	AKURASI
	KEAMANAN
	TANGGUNGJAWAB
	KELENGKAPAN
SARANA DAN PRASARANA KERJA
	KEMUDAHAN AKSES
	KEDISIPLINAN,
KESOPANAN DAN KERAMAHAN
	KENYAMANAN
	

	
	Sub 1
	Sub 2
	Sub 3
	Sub 1
	Sub 2
	Sub 3
	Sub 1
	Sub 2
	Sub 3
	Sub 1
	Sub 2
	Sub 3
	Sub 1
	Sub 2
	Sub 3
	Sub 1
	Sub 2
	Sub 3
	Sub 1
	Sub 2
	Sub 3
	Sub 1
	Sub 2
	Sub 3
	Sub 1
	Sub 2
	Sub 3
	Sub 1
	Sub 2
	Sub 3
	

	SB
	24
	18
	19
	38
	35
	19
	13
	30
	12
	25
	33
	27
	24
	38
	22
	26
	31
	20
	18
	33
	27
	22
	25
	25
	29
	17
	35
	35
	34
	33
	787

	Jumlah
	61
	92
	55
	85
	84
	77
	78
	72
	81
	102
	

	B
	49
	53
	54
	35
	37
	51
	55
	40
	59
	47
	40
	46
	49
	35
	51
	45
	41
	52
	54
	39
	46
	51
	47
	47
	41
	56
	37
	37
	38
	40
	1,372

	Jumlah
	156
	123
	154
	133
	135
	138
	139
	145
	134
	115
	

	KB
	0
	2
	0
	0
	1
	3
	5
	3
	2
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	2
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	3
	0
	1
	1
	1
	0
	31

	Jumlah
	2
	4
	10
	1
	0
	4
	2
	2
	4
	2
	

	TB
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Jumlah
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	

	jmlh frek
	73
	73
	73
	73
	73
	73
	73
	73
	73
	73
	73
	73
	73
	73
	73
	73
	73
	73
	73
	73
	73
	73
	73
	73
	73
	73
	73
	73
	73
	73
	

	Total Frek
	219
	219
	219
	219
	219
	219
	219
	219
	219
	219
	

	Total
	2190




	Total Presentase Frekuensi :

	Tidak Baik
	(TB)
	0
	0%

	Kurang Baik
	(KB)
	31
	1%

	Baik
	(B)
	1,372
	63%

	Sangat Baik
	(SB)
	787
	36%
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